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Judul Skripsi : Keberadaan Industri Batu Bata Terhadap Perubahan Kondisi
Sosial Ekonomi Pengrajin Batu Bata di Desa Kalebarembeng
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa
Penelitian ini bertujuan (1) untuk mengetahui keberadaan kegiatan industri
batu bata di Desa Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa. (2)
untuk mengetahui perubahan kondisi sosial ekonomi pengrajin batu bata di Desa
Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif. Subyek penelitian ini adalah
pengrajin batu bata di Desa Kalebarembeng dengan populasi 244 orang pengrajin
diambil sampel sejumlah 10% dari jumlah populasi yaitu sebanyak 24 pengrajin.
Tehnik sampling yang digunakan adalah purposive sampling, sedangkan tehnik
pengumpulan data menggunakan observasi, wawancara dan dokumentasi. Untuk
analisis datanya menggunakan kualitatif deskriftif sedangkan data berupa angka
menggunakan analisis tabel.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) keberadaan kegiatan industri
batu bata dilihat dari tiga aspek yaitu (a) lokasi industri batu bata terletak di
pekarangan rumah warga dan di areal persawahan (b) proses pembuatan batu bata
yang diawali dengan mengolah, mencetak, merapikan, mengeringkan, menyusun,
membakar, membongkar susunan hingga pemasaran. Kegiatan tersebut
menimbulkan (c) dampak negatif seperti lubang-lubang bekas galian yang
mencapai 1-3 meter, polusi udara saat pembakaran batu bata terutama industri
yang terletak di pekarangan rumah warga, dan jalan desa yang rusak akibat dilalui
oleh kendaraan yang berat. (2) Perubahan kondisi sosial ekonomi yaitu (a) jenis
pekerjaan warga yang dulunya dianggap kurang memenuhi kebutuhan sehari-hari
kini beralih jadi pengrajin batu bata yang mampu mencukupi kebutuhan sehari-
hari pengrajin maupun keluarganya. (b) pendapatan  sebelum jadi pengrajin yang
dulunya berkisar antara Rp. 600.000 sampai Rp. 2.500.000 kini pendapatannya
meningkat menjadi Rp. 2.300.000 sampai Rp. 4.500.000 perbulan.(c) kondisi
rumah yang dulunya rumah panggung sekarang sudah menjadi rumah batu.(d)
pendidikan tidak mengalami perubahan bagi pengrajin akan tetapi bagi keluarga
pengrajin dengan adanya industri batu bata pengrajin mampu membiayai anak-
anak mereka kejenjang pendidikan yang lebih tinggi dari mereka.
Kata Kunci: Industri, Sosial Ekonomi
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan dan kemakmuran masyarakat dengan memanfaatkan
sumber daya alam, sumber daya manusia, modal, dan lain-lain. “Dengan adanya
industri diharapkan mampu membuka lapangan pekerjaan bagi tenaga kerja yang
menganggur dan dapat mendorong pertumbuhan ekonomi Negara,” Deismasuci
dkk, (2016 :1-12). Pertumbuhan ekonomi merupakan salah satu indikator untuk
melihat kinerja perekonomian yang telah dicapai suatu negara.
Pembangunan ekonomi merupakan suatu proses multidimensional yang
mencakup berbagai perubahan-perubahan besar pada mekanisme-
mekanisme ekonomi, sosial, politik dan kelembagaan nasional, baik yang
terkandung dalam sektor swasta maupun yang terdapat di sektor publik
Thasya dan Muhammad, (Sukirno, 2017 :105-115).
Pemanfaatan sumber daya alam dan sumber daya manusia yang ada pada
sektor industri merupakan kunci keberhasilan pencapaian tujuan pada sektor
industri tersebut. “Keberhasilan suatu organisasi kerja dalam mencapai tujuan
akan tergantung pada sumber daya alam dan sumber daya manusia,” Thasya dan
Muhammad, (2017 :105-115). Selanjutnya Allah SWT berfirman tentang
pemamfaatan sumber daya alam yang ada di muka bumi dalam QS. Al-Baqarah /
2 : 29,
1
2                   
         
Terjemahnya :
“Dia-lah Allah, yang menjadikan segala yang ada di bumi untuk kamu dan
dia berkehendak (menciptakan) langit, lalu dijadikan-Nya tujuh langit. dan
dia Maha mengetahui segala sesuatu”. (Departemen Agama RI, Al-Qur’an
dan terjemahannya, Semarang: Toha Putra, Lth)
Industri merupakan salah satu sumber ekonomi yang saat ini merupakan
hal yang tidak terpisahkan dari kehidupan berekonomi. Sesuai pergantian zaman
industri pun ikut berubah, dari yang tadinya sederhana menjadi yang paling
canggih pun ada. Pertumbuhan penduduk yang semakin meningkat dari tahun ke
tahun sangat berpengaruh terhadap kebutuhan akan tempat untuk tinggal.
“Semakin meningkat kebutuhan akan tempat tinggal, semakin besar juga
kebutuhan akan bahan baku untuk pembuatan bangunan,” Deismasuci dkk, (2016
:1-12). Dalam Al-Qu’ran paling tidak ada banyak ayat yang mengisyaratkan pada
kelola industri. Dalam hal ini, industri disebutkan juga dalam Al-Qur’an yang
mengisyaratkan tentang teknologi konstruksi bangunan sebagaimana telah
dipelajari oleh Ibrahim dan Ismail. Keduanya telah membangun rumah pertama
yang sangat kokoh untuk manusia sebagaimana dalam QS. Al-Baqarah / 2 : 127,
                   
    
3Terjemahnya :
“Dan (ingatlah), ketika Ibrahim meninggikan (membina) dasar-dasar
Baitullah bersama Ismail”. (Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan
terjemahannya, Semarang: Toha Putra, Lth)
Selanjutnya dalam QS. An-Nahl /16 : 80.
                   
                           
      
Terjemahnya :
Dan Allah menjadikan bagimu rumah-rumahmu sebagai tempat tinggal
dan Dia menjadikan bagi kamu rumah-rumah (kemah-kemah) dari kulit
binatang, ternak, dan kamu merasa ringan (membawa)nya di waktu kamu
berjalan dan waktu kamu bermukim dan dijadikanNya pula dari bulu
domba, bulu unta dan bulu kambing, alat-alat rumah tangga dan perhiasan
(yang kamu pakai) sampai waktu (tertentu). (Departemen Agama RI, Al-
Qur’an dan terjemahannya, Semarang: Toha Putra, Lth)
Dari ayat-ayat tersebut menunjukkan bahwa dalam al-Qur’an dikisahkan
bagaimana industri diperlukan dalam penggunaan teknologi kostruksi bangunan
terutama pada batu bata, dan  bagaimana sebuah industri mengolah dari bahan
mentah menjadi barang-barang yang bernilai lebih dari fungsi awalnya.
Makassar sebagai Ibukota propinsi Sulawesi Selatan telah berkembang
dengan pesat seiring dengan kemajuan pembangunan, baik dalam bidang ekonomi
maupun infrastruktur. Tentunya hal ini menjadi harapan untuk menjawab setiap
permasalahan dan tantangan yang muncul sesuai dengan perkembangan pem-
bangunan tersebut yang menyebabkan semakin meningkatnya kegiatan penduduk
di segala bidang yang pada akhirnya meningkatkan pula tuntutan kebutuhan
masyarakat berupa penyediaan fasilitas, utilitas dan infrastruktur perkotaan serta
4kebutuhan lainnya seperti pembangunan ekonomi yang dititikberatkan pada
beberapa sektor yaitu sektor pertanian, pariwisata, dan industri.
Menurut Sandra (2002: 67) “pengembangan usaha industri seharusnya
dipahami sebagai suatu proses untuk meningkatkan pendapatan, perubahan ke-
budayaan serta struktur sosial terhadap masyarakat”.
Industri Kecil dan kerajinan rakyat yang sebagian besar di daerah pedesaan
dapat memegang peranan penting bagi pembangunan ekonomi. Hal ini
disebabkan karena dapat memberikan lapangan pekerjaan bagi penduduk
desa, memberikan tambahan pendapatan, dan dalam beberapa hal mampu
memproduksi barang-barang keperluan penduduk setempat dan daerah
sekitarnya secara lebih efisien dan lebih murah dibanding dengan industri
besar, Mubyarto, (1997:1).
Seiring dengan pesatnya pembangunan di Kota Makassar, maka semakin
berkembang pula usaha industri batu-bata yang tersebar di berbagai daerah seperti
Sulawesi Selatan. Halnya industri batu-bata yang terdapat di desa Kalebarembeng
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Desa Kalebarembeng merupakan salah satu Desa yang terletak di
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa, Desa Kalebarembeng berbatasan
Sebelah Utara dengan Desa Bontobiraeng dan Desa Romanglasa, Sebelah Selatan
Desa Barembeng dan Desa Tarowang Kecamatan Galesong selatan Kabupaten
Takalar, Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Bontomangngape dan Sebelah
Timur berbatasan dengan Desa Barembeng. Dengan jumlah Dusun sebanyak 4
(empat). Jumlah penduduk Desa Kalebarembeng sebesar 3.288 jiwa yang terdiri
dari laki-laki sebesar 1.538 jiwa dan perempuan sebesar 1.750 jiwa. (BPS Gowa:
Desa kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dalam angka,
2018).
5Desa Kalebarembeng merupakan Desa yang terletak di Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa. Dengan luas wilayah 258,528 hektar. Terdiri dari
tanah perumahan 42,10 ha, persawahan 211,23 ha, dan pembuatan batu bata 5,2
ha. terdapat 244 unit usaha industri batu bata di Desa Kalebarembeng. Industri
tersebut tersebar di empat Dusun di Desa Kalebarembeng. Untuk lebih jelasnya
dapat dilihat dalam tabel Berikut :
Tabel 1.1
Jumlah Industri Batu Bata di Desa Kalebarembeng Menurut Dusun







Sumber : Data Primer tahun, 2018
Industri batu bata di Desa Kalebarembeng pada awalnya merupakan usaha
sampingan bagi para petani untuk mencari pendapatan tambahan lain dari sektor
pertanian. Namun, kini banyak petani yang mulai tertarik untuk mengembangkan
industri batu bata dibandingkan dengan usaha pertanian karena industri batu bata
dianggap lebih menguntungkan. Lahan yang umumnya digunakan untuk industri
batu bata tidak hanya di persawahan akan tetapi juga di pekarangan rumah. Pada
umumnya proses produksi batu bata dilakukan pada saat musim kemarau. Namun,
sekarang pada musim penghujanpun pengrajin batu bata tetap berproduksi,
walaupun produksinya lebih rendah.
6Pembuatan batu-bata yang diawali dari melumpur, mencetak, melangsir,
mengeringkan sampai pada pembakaran akan menyerap tenaga kerja karena, jenis
indutri batu-bata ini merupakan usaha yang padat karya. Selain itu akan
menimbulkan usaha sampingan berupa kegiatan pengangkutan dan perdagangan.
Keberadaan industri batu-bata di Desa Kalebarembeng dapat memberikan
tambahan bagi total pendapatan rumah tangga pengrajin batu bata sehingga
diharapkan dapat mengubah kondisi ekonomi pengrajin batu bata di Desa
Kalebarembeng. Namun disisi lain aktivitas industri batu bata di Desa
Kalebarembeng ini, juga menyebabkan beberapa persoalan seperti kerusakan
tatanan alam yang diakibatkan oleh para masyarakat pengrajin batu bata yang
tidak peduli dengan keadaan lingkungannya. Dengan banyaknya industri bata
bata semakin banyak juga tanah yang harus dikeruk dan banyak juga diantaranya
lahan seperti kebun, sawah yang beralih fungsi menjadi lahan untuk bahan baku
batu bata. Apabila kegiatan tersebut terus dilakukan tampa memperhatikan
kerusakan lingkungan tersebut, dapat menimbulkan kerugian bagi masyarakat,
generasi masa depan dan negara karena produksi hasil pertanian akan berkurang
karena berkurangnya lahan pertanian.
Memperhatikan uraian tersebut, maka judul penelitian yang dikemukakan
di sini adalah: “Keberadaan Industri Batu Bata Terhadap Perubahan Kondisi
Sosial Ekonomi Pengrajin Batu Bata di Desa Kalebarembeng Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa”
7B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dibuat
perumusan masalah yaitu:
1. Bagaimana keberadaan kegiatan industri batu bata di Desa Kalebarembeng
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
2. Bagaimana perubahan kondisi sosial ekonomi pengrajin batu bata di Desa
Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa?
C. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu ini menjadi salah satu acuan penulis dalam melakukan
penelitian sehingga penulis dapat memperkaya teori yang digunakan dalam
mengkaji penelitian yang dilakukan. Dari penelitian terdahulu, penulis tidak
menemukan penelitian dengan judul yang sama seperti judul penelitian penulis.
Namun penulis mengangkat beberapa penelitian sebagai referensi dalam
memperkaya bahan kajian pada penelitian penulis. Berikut merupakan penelitian























Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat pengaruh antara keberadaan industri
di desa lagadar terhadap kondisi sosial
ekonomi, dengan korelasi tinggi pada
pendapatan, mata pencaharian, kesehatan,
dan kepemilikan fasilitas hidup, sedangkan
untuk pendidikan keberadaan industri
berkorelasi rendah. Selanjutnya tidak
terdapat pengaruh antara keberadaan industri
terhadap kondisi budaya, kondisi budaya











Hasil penelitian menunjukkan bahwa
terdapat Dampak positif yang ditimbulkan
industri batu-bata dapat berupa penyerapan
tenaga kerja, pendapatan penduduk, daya
beli meningkat, hidup berkecukupan, mampu
membeli kredit, tumbuh usaha lainnya
seperti pengadaan kayu bakar, tumbuhnya
properti, menjamurnya toko bangunan,
berdirinmya Koperasi Simpan Pinjam serta
dibutuhkannya alat transportasi. Dan
Dampak negatif yang ditimbulkan oleh
industri batubata berupa rusaknya jaringan
air dalam tanah, tercemarnya polusi udara,
sulitnya mendapatkan air bersih, penyakit
yang diderita masyarakat, lamanya penyakit



















Hasil penelitian menunjukkan bahwa sosial-
ekonomi penambang galian C (1) ditinjau
dari tingkat pendapatan termasuk klasisfikasi
sangat kurang, (2) ditinjau dari tingkat
pendidikan termasuk klasifikasi sangat
kurang, (3) ditinjau dari keadaan rumah
tinggal termasuk klasifikasi kurang, dan (4)
ditinjau dari kedudukan di dalam masyarakat
termasuk klasifikasi sangat kurang.
9D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui keberadaan kegiatan industri batu bata di Desa
Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa
b. Untuk mengetahui perubahan kondisi sosial ekonomi pengrajin batu bata di
Desa Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoretis
Secara teoretis penelitian ini berguna untuk memperdalam pengetahuan,
pemahaman, serta pengalaman yang telah diperoleh selama di bangku kuliah juga
diharapkan dapat memberikan sumbangan kepada para peneliti untuk digunakan
sebagai dasar penelitian selanjutnya.
b. Kegunaan Praktis
Sebagai sumbangan pemikiran yang diharapkan dapat memberikan
gambaran mengenai keadaan industri batu bata di Desa Kalebarembeng
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa dan dampaknya terhadap perubahan






Industri dapat dibagi dalam dua pengertian, yaitu pengertian luas dan
pengertian sempit. “Industri dalam arti luas adalah himpunan perusahaan yang
memproduksi barang-barang yang bersifat substitusi dekat yang memiliki nilai
elastisitas permintaan silang yang relatif tinggi. Sedangkan dalam arti sempit
adalah sebagai himpunan perusahaan yang memproduksi barang-barang yang
bersifat homogen,” Kurniati (2012: 21).
Industri adalah suatu usaha atau kegiatan pengolahan bahan mentah atau
barang setengah jadi menjadi barang jadi, barang jadi yang memiliki nilai
tambah untuk mendapatkan keuntungan.Usaha perakitan atau assembling
dan juga reparasi adalah bagian dari industri. Hasil industri tidak hanya
berupa barang, tetapi juga dalam bentuk jasa, Iyan dan Pailis, (2017: 956-
967).
Menurut Dinas Perindustrian dan Perdagangan “industri adalah melakukan
kegiatan mengubah barang dasar menjadi barang setengah jadi atau mengubah
barang yang kurang nilainya menjadi barang yang tinggi nilainya. Sedangkan
industri kecil adalah industri yang menggunakan proses modern atau sudah
menggunakan mesin, yang menggunakan keterampilan tradisional, dan yang
menghasilkan benda-benda seni pada umumnya, diusahakan oleh warga Negara
Indonesia dan digolongkan ekonomi lemah”.
Menurut I Made Sandi (2010 :148) “industri adalah usaha untuk mem-




produksi penggarapan dalam jumlah besar sehingga barang tersebut dapat di-
peroleh dengan harga serendah mungkin tetapi dengan mutu setinggi-tingginya”.
Menurut Veronika, dari sudut pandang teori ekonomi mikro Hasibuan
mendefinisikan,
“industri merupakan kumpulan perusahaan-perusahaan yang menghasilkan
barang-barang homogen, atau barang-barang yang mempunyai sifat paling
mengganti yang sangat erat. Namun demikian, dari sisi pembentukan
pendapatan secara makro industri diartikan sebagai kegiatan ekonomi yang
menciptakan nilai tambah” (Hasibuan, 2015 : 1-13).
Menurut Badan Pusat Statistik Indonesia, “perusahaan atau usaha industri
adalah suatu unit (kesatuan) usaha yang melakukan kegiatan ekonomi, bertujuan
menghasilkan barang atau jasa, terletak pada suatu bangunan atau lokasi tertentu,
dan mempunyai catatan administrasi tersendiri mengenai produksi dan struktur
biaya serta ada seorang atau lebih yang bertanggung jawab atas usaha tersebut”.
Menurut Safitri, dipandang dari sudut geografi, “industri adalah sebagai
suatu sistem yang merupakan perpaduan subsistem fisis dan sub sistem manusia”
(Nursid Sumaatmaja, 2012: 179), sedangkan menurut UU No.5 Tahun 1984
tentang Perindustrian,
“Industri adalah kegiatan ekonomi yang mengelola bahan mentah, bahan
baku, barang setengah jadi, dan atau barang jadi menjadi barang dengan
nilai yang lebih tinggi untuk penggunaannya, termasuk kegiatan rancang
bangun dan perekayasa industri”.
2. Klasifikasi Industri
Menurut UU No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, jenis  industri
adalah bagian suatu cabang industri yang mempunyai ciri  khusus yang sama
dan/atau hasilnya bersifat akhir dalam proses produksi.
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Klasifikasi Industri menurut Badan Pusat Statistik, industri digolongkan
menjadi empat menurut banyaknya tenaga kerja, yaitu:
a. Industri rumah tangga, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja antara
1-4 orang. Ciri industri ini memiliki modal yang sangat terbatas, tenaga kerja
berasal dari anggota keluarga, dan pemilik atau pengelola industri biasanya
kepala rumah tangga itu sendiri atau anggota keluarganya.
b. Industri kecil, yaitu industri yang tenaga kerjanya berjumlah sekitar 5 sampai
19 orang, Ciri industri kecil adalah memiliki modal yang relative kecil,
tenaga kerjanya berasal dari lingkungan sekitar atau masih ada hubungan
saudara.
c. Industri sedang, yaitu industri yang menggunakan tenaga kerja sekitar 20
sampai 99 orang. Ciri industri sedang adalah memiliki modal yang cukup
besar, tenaga kerja memiliki keterampilan tertentu, dan pimpinan perusahaan
memiliki kemapuan manajerial tertentu.
d. Industri besar, yaitu industri dengan jumlah tenaga kerja lebih dari 100 orang.
Ciri industri besar adalah memiliki modal besar yang dihimpun secara
kolektif dalam bentuk pemilikan saham, tenaga kerja harus memiliki
keterampilan khusus, dan pimpinan perusahaan dipilih melalui uji kemapuan
dan kelayakan.
Berdasarkan penggolongan industri menurut Badan Pusat Statistik maka
industri batu bata termasuk ke dalam golongan industri rumah tangga karena pada
umumnya jumlah tenaga kerja yang digunakan tidak lebih dari empat orang dan
masih menggunakan proses sederhana dalam produksinya.
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3. Kajian Industri Batu Bata
a.  Pengertian Industri Batu Bata
Industri batu bata merupakan industri yang memanfaatkan tanah sebagai
bahan baku utama. Dalam penelitian ini yang dimaksud dengan industri batu bata
yaitu suatu proses produksi yang didalamnya terdapat perubahan bentuk dari
benda yang berupa tanah liat menjadi bentuk lain (batu bata), sehingga lebih
berdaya guna.  Industri rumah tangga batu bata sebagai industri rumah tangga
mempunyai ciri- ciri yaitu:
1) modal kecil,
2) usaha dimiliki pribadi,
3) menggunakan teknologi dan peralatan yang sederhana,
4) jumlah tenaga kerja relatif sedikit.
Sedangkan sifat industri rumah tangga batu bata adalah bersifat tidak
berbadan hukum.
b.  Proses Pembuatan Batu Bata Tradisional
Industri batu bata secara tradisional adalah suatu jenis kegiatan industri
kecil dan industri rumah tangga yang seluruh proses pembuatannya masih
dilakukan secara manual. Dalam pembuatan batu bata terdapat tahapan-tahapan
sebagai berikut:
1) Penggalian bahan mentah
Kegiatan penggalian tanah dilakukan pada kedalaman tertentu yaitu 1
sampai 2 meter, karena apabila dalamnya lebih  dari 1 meter kualitas tanah
kurang baik untuk pembuatan batu bata disebabkan oleh kandungan air
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yang cukup banyak sehingga berpengaruh terhadap hasil pembuatan batu
bata.
2) Persiapan Pengolahan Bahan
Menyiapkan bahan untuk pembentukan batu bata yang dimaksud dengan
penyiapan bahan ini adalah penghancuran tanah, pembersihan kotoran,
kemudian pencampuran dengan air sehingga bahan menjadi cukup lunak
untuk dibentuk batu bata.
3) Membuat Adonan
Adonan batu bata dibuat dengan cara mencampurkan tanah liat dan
campuran lain seperti pasir sungai, adonan ini kemudian diinjak-injak
menggunakan kaki untuk mendapatkan hasil adonan yang baik.
4) Mencetak
Setelah adonan jadi kemudian adonan dicetak kotak-kotak persegi panjang
dengan cetakan batu bata yang terbuat dari kayu berukuran 4cmx10cmx
20cm.
5) Proses Pengeringan Batu Bata
Cara pengeringan adalah dengan menjemur batu bata di tempat terbuka,
waktu yang dibutuhkan untuk proses pengeringan adalah 5-6 hari
tergantung cuacanya.
6) Proses Pembakaran Batu Bata
Pada proses ini batu bata yang sudah kering dan tersusun rapih sudah siap
untuk dibakar, akan tetapi pembakaran batu bata tergantung dari keinginan
pengrajin dan kondisi keuangan perajin. Biasanya dalam satu bulan proses
pembakaran yang dilakukan satu kali. Dalam proses pembakaran batu bata
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ini disediakan tempat khusus atau dibuatkan rumah-rumahan yang disebut
bantilang. Proses pembakaran menggunakan kayu bakar.
7) Pemilihan/ Seleksi Batu Bata
Tumpukan batu bata yang sudah dibakar dibiarkan selama kurang lebih
satu minggu agar panasnya berangsur-angsur turun. Setelah dingin
tumpukan batu bata tersebut dibongkar dan diseleksi untuk kemudian
dijual.
c.  Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Industri Batu Bata
1. Bahan Baku
Tanah dan sumber alam, faktor produksi ini disediakan alam. Faktor
produksi ini meliputi tanah, berbagai jenis barang tambang, hasil hutan dan
sumber alam yang dapat dijadikan modal seperti Tanah yang digunakan untuk
produksi batu bata berasal dari lahan sendiri atau membeli dari lahan milik orang
lain.
Menurut UU No.5 Tahun 1984 Tentang Perindustrian, bahan baku industri
adalah bahan mentah yang diolah atau tidak diolah yang dapat dimanfaatkan
sebagai sarana produksi dalam industri. Batu bata dibuat dari bahan dasar
lempung atau tanah liat ditambah dengan bahan penolong berupa air. Lempung
adalah tanah liat pelapukan batuan keras. Bahan baku tambahan yang digunakan
dalam pembuatan batu bata adalah pasir dan air. Pasir digunakan pada saat
pencetakan batu bata agar bahan baku dan cetakan mudah dilepas dan tidak
menempel. Sedangkan, air digunakan untuk membantu proses pengolahan bahan
mentah dan proses pencetakan. Bahan baku batu bata di Desa Kalebarembeng
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Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa didapatkan dengan menggali tanah
yang telah disediakan dan sebagian dibeli dari luar Desa Kalebarembeng.
2. Bahan Bakar
Proses pembakaran batu bata menggunakan bahan bakar berupa kayu
bakar. Di Desa Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa bahan
bakar untuk pembakaran batu bata dibeli dari luar Desa Kalebarembeng
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa seperti Kabupaten Jeneponto, dan
Kabupaten Takalar.
3. Modal
Modal merupakan faktor yang sangat penting dalam kelancaran suatu
produksi industri. Modal usaha dapat di peroleh dengan dua cara, yaitu modal
sendiri dan modal luar. Modal sendiri adalah modal yang di masukkan oleh
partisipasi pemilik, yang seterusnya akan di operasikan selama usaha tersebut
masih berjalan. Sedangkan modal luar adalah modal yang di peroleh dari
pinjaman-pinjaman yang akan di operasikan selama waktu tertentu, karena harus
dikembalikan disertai bunga, Sumarni dan John Soeprianto, (1993: 273).
Pembuatan batu bata dibutuhkan modal sebagai penunjang utama. Modal yang
dimaksud dibagi dua yaitu:
a. Modal tetap dalam industri batu bata berupa peralatan yang dipakai untuk
proses pembuatan batu bata, seperti cangkul, alat pencetak dan tempat untuk
proses pembakaran.
b. Modal operasional dalam proses produksi  batu bata adalah modal yang
digunakan untuk membeli kebutuhan yang berkaitan dengan usaha industri
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batu bata, seperti membeli bahan baku, membeli bahan bakar dan mengupah
tenaga kerja.
4. Pemasaran
“Pemasaran merupakan suatu sistem keseluruhan dari suatu kegiatan yang
ditujukan untuk merencanakan, memenetukan harga, memproduksi dan
mendistribusikan barang dan jasa yang memuaskan kebutuhan para pembeli”
Murti Sumarni dan John Soeprihanto, (1993: 217).
5. Transportasi
Peranan transportasi erat kaitannya dengan sarana untuk pengangkutan
bahan dalam usaha pemasaran hasil produksi. Daerah-daerah dengan sarana
transportasi yang baik sangat menguntungkan bagi berdirinya suatu industri.
“Fasilitas transportasi merupakan hal penting bagi setiap industri karena
transportasi yang baik dan cepat akan mendukung kelancaran produksi,” Daljoeni,
(1992: 61).
B. Sosial Ekonomi
Sosial ekonomi merupakan kedudukan atau posisi seseorang dalam
kelompok masyarakat yang di tentukan dalam aktivitas ekonomi, pendidikan serta
pendapatan. Dalam pembahasannya sosial dan ekonomi sering menjadi objek
pembahasan yang berbeda. Menurut Sayogja dan Pujiwati (1992: 9) bahwa
“Status sosial ekonomi masyarakat dapat dilihat dari status sosial ekonomi
keluarga yang diukur melalui tingkat pendidikan keluarga, perbaikan lapangan
pekerjaan dan penghasilan rumah tangga”.
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Menurut Astrawan, dkk mengemukakan bahwa “sosial ekonomi adalah
kedudukan atau posisi seseorang dalam kelompok masyarakat yang di tentukan
oleh jenis aktivitas ekonomi, tingkat pendapatan, tingkat pendidikan, rumah
tinggal dan jabatan dalam organisasi”(Abdulsyani 2014 :1-12). Menurut beberapa
pendapat diatas tentang sosial ekonomi maka dalam penelitian ini ada empat hal
yang digunakan untuk mengukur keadaan sosial ekonomi. Keempat hal tersebut
adalah: pendidikan, pendapatan, jenis pekerjaan, dan rumah tinggal (kondisi
rumah).
1. Pendidikan
Menurut Undang-undang Republik Indonesia No. 20 tahun 2003 (2003: 2)
yang dimaksud pendidikan adalah:
“Usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana belajar dan proses
pembelajaran agar peserta didik secara aktif mengembangkan potensi
dirinya untuk memenuhi kekuatan spiritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan akal, akhlak mulia serta keterampilan yang
diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara”.
Dari pengertian tersebut maka pendidikan adalah usaha untuk me-
ngembangkan potensi anak didik untuk memiliki kekuatan spiritual dan material
yang diperlukan untuk dirinya, masyarakat maupun bangsa dan negara. Dengan
demikian pendidikan merupakan faktor penentu dalam merubah sikap, pikiran,
dan pandangan masyarakat di dalam menghadapi perubahan sosial yang terjadi di
dalam masyarakat. Perubahan tersebut bisa terjadi karena masuknya nilai-nilai
baru ke dalam masyarakat.
Tingkat pendidikan akan berpengaruh pada perolehan pendapatan. Dalam
jenis pekerjaan sama yang memperoleh pikiran untuk mengerjakan tentu orang
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yang memiliki tingkat pendidikan tinggi akan lebih cepat menyelesaikan di
banding dengan orang yang berpendidikan rendah. Hal ini akan mempengaruhi
penghasilan. Pada umumnya tingkat pendidikan berpengaruh terhadap pendapatan
masyarakat, makin tinggi pendidikan suatu masyarakat makin tinggi pula
pendapatan serta status sosial masyarakat tersebut, Sumardi dan Evers, (1982 :99)
“Yang dimaksud dengan pendidikan rendah adalah mereka yang tidak
pernah sekolah formal dan yang hanya pernah menduduki sekolah dasar.
Sedangkan yang termasuk dalam kelompok pendidikan tinggi adalah
kelompok yang pernah menduduki sekolah lanjutan pertama dan juga yang
pernah mencapai pendidikan di sekolah lanjutan atas atau pergurun tinggi”
Sumardi dan Evers, (1982: 99).
2. Pendapatan
Menurut Sumardi dan Evers (1983: 65) pendapatan adalah Uang yang
diterima dan diberikan kepada subyek ekonomi berdasarkan prestasi prestasinya
yang diserahkan yaitu berupa pendapatan dari pekerjaan, pendapatan dari profesi
yang dilakukan sendiri atau usaha perorangan, dan pendapatan dari kekayaan serta
dari sektor subsistens. “Pendapatan adalah pendapatan yang diperoleh dari
pekerjaan pokok, pendapatan yang diperoleh dari pekerjaan sampingan dan
pendapatan yang diperoleh dari usaha subsisten dari semua anggota keluarga,”
Sumardi dan Evers, (1982 :257).
Ditambahkan pula pengertian pendapatan subsistens menurut Sumardi dan
Evers (1982: 65) yang berarti “pendapatan yang diterima dari usaha-usaha yang
tidak dipasarkan untuk memenuhi keperluan hidup keluarga”. Membahas masalah
pendapatan atau penghasilan baik itu cukup, rendah ataupun tinggi adalah ukuran
yang relatif. Hal ini tergantung kebutuhan masingmasing masyarakat dalam
mengkonsumsikan penghasilannya. Namun demikian untuk memberikan batasan
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mengenai masalah pendapatan, yang menjadi ciri-ciri golongan ekonomi
berpenghasilan rendah adalah sebagai berikut:
a. Sebagian besar bekerja di sektor informal dengan sektor subsistens sebagai
penunjang utama dalam memenuhi kebutuhan pokok mereka;
b. Nilai pendapatan mereka cukup rendah apabila diukur dengan jumlah jam
kerja yang mereka gunakan;
c. Nilai pendapatan yang mereka terima umumnya habis untuk membeli
makanan sehari-hari;
d. Tempat tinggal mereka kurang memenuhi persyaratan kesehatan dan
umumnya menempati posisi tanah yang tidak illegal;
e. Karena kemampuan keuangan yang kurang, maka untuk rekreasi, pengobatan,
biaya rumah, penambahan jumlah pakaian, semuanya hampir tidak terjamah
sama sekali, Sumardi dan Evers, (1982 : 113).
Berdasarkan pendapat tersebut, penghasilan yang rendah tidak berarti
kebutuhan dasar manusia yaitu makan, pakaian, kesehatan, pendidikan dan
transportasi tidak dapat dipenuhi secara maksimal. Untuk ukuran yang ber-
penghasilan cukup adalah tidak termasuk ciri-ciri tersebut, bahkan telah dapat
memenuhi kebutuhannya dengan baik. Juga bagi pendapatan keluarga yang
termasuk tinggi adalah yang dapat memenuhi segala kebutuhan dasar secara
maksimal.
“Penghasilan adalah seluruh penerimaan baik berupa uang maupun barang,
baik dari fihak lain maupun dari hasil sendiri, dengan jalan dinilai
sejumlah uang atau harga yang berlaku pada saat itu,” Sumardi dan Evers,
(1982 : 20)”.
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Menurut Veronika (2015: 1-13), beberapa faktor yang mempengaruhi
tingkat pendapatan seseorang adalah:
- Jumlah faktor produksi yang memiliki dari hasil produksi barang dan jasa
- Harga perunit dari masing-masing faktor produksi. Harga yang ditentukan
oleh kekuatan permintaan dan penawaran di faktor produksi.
Pendapatan seseorang dapat berubah-ubah dari waktu kewaktu sesuai
dengan kemampuan mereka. Oleh sebab itu dengan berubahnya pendapatan
seseorang akan berubah pula besarnya pengeluaran faktor yang penting dalam
mempengaruhi konsumsi seseorang atau masyarakat terhadap suatu barang.
3. Jenis Pekerjaan
Pekerjaan merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari kehidupan
manusia, sebab pekerjaan dapat menghasilkan barang dan jasa yang dapat
digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup manusia itu sendiri. Menurut
Swasono (1983: 22) pekerjaan adalah “ suatu kegiatan yang dilakukan oleh satu
satuan ekonomi untuk menghasilkan barang dan jasa”. Dengan demikian
pekerjaan merupakan sekumpulan kedudukan yang memiliki persamaan
kewajiban atau tugas pokok. Satu pekerjaan dapat dilakukan oleh satu atau
beberapa orang yang tersebar di beberapa tempat.
Suatu kelompok pekerjaan pada umumnya mencakup beberapa rangkuman
pekerjaan dalam mata pencaharian, profesi, atau kegiatan yang berhubungan
dengan tugas pokoknya. Pekerjaan yang digeluti seseorang setiap hari sering
disebut pekerjaan pokok, dalam arti bahwa pekerjaan tersebut merupaka sumber
penghasilan utama orang tersebut. Selain itu pekerjaan pokok mempunyai sifat
keajegan, kontinyu, dan berkaitan erat dengan sistem maupun aturan tertentu.
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Pekerjaan sampingan sangat bergantung pada keadaan, waktu, dan tenaga yang
dimiliki sehingga hanya bertujuan untuk menambah penghasilan atau mungkin
untuk alasan-alasan tertentu.
Pekerjaan akan mempengaruhi langsung terhadap pendapatan, apakah
pekerjaan jenis tersebut berada dalam keadaan yang basah dalam arti lahan ya ng
bisa cepat mendapatkan uang atau dalam lahan yang sulit untuk memperoleh uang
atau lahan kering. Tenaga kerja adalah salah satu faktor produksi yang sangat
penting disamping sumber daya alam, modal dan teknologi. Bila ditinjau secara
umum, maka tenaga kerja adalah menyangkut manusia yang mampu bekerja
untuk menghasilkan barang atau jasa dan mempunyai nilai ekonomis yang dapat
berguna bagi kebutuhan masyarakat. Secara fisik, kesempatan kerja di ukur
dengan usia atau dengan kata lain orang dalam usia kerja di anggap mampu
bekerja (Badan Pusat Statistik).
Tenaga kerja adalah penduduk yang siap, mau dan mampu memberikan
sumbangan terhadap usaha pencapaian tujuan organisasi. Tenaga kerja
atau manpower terdiri dari angkatan kerja (labour force) dan bukan
angkatan kerja, (Veronika, 2015 :1-13).
4. Kondisi Rumah
Manusia sebagai makhluk sosial dalam kehidupannya memerlukan
rumah sebagai tempat tinggal. Rumah bagi manusia mempunyai arti yang sangat
penting, karena itulah bersama-sama dengan sandang dan pangan sering disebut
sebagai kebutuhan pokok manusia. Rumah merupakan titik permulaan sekaligus
titik akhir dari segala kegiatan yang dijalankan oleh manusia setiap
harinya(Sumardi dan Evers, 1982: 219).
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Menurut Suparlan dalam Sumardi dan Evers (1982: 221) Perumahan
bukan hanya mengandung arti sebagai tempat tinggal melainkan merupakan
satuan yang kompleks yang melibatkan berbagai unsur-unsur kebudayaan yang
mewujudkan bukan hanya kegiatan-kegiatan biologis saja tetapi juga berbagai
kegiatan sosial, ekonomi, politik, agama dan sebagainya.
Budihardjo (1984: 92) berpendapat bahwa: Perumahan dan prasarana
lingkungan merupakan kebutuhan dasar setiap keluarga dalam masyarakat
Indonesia, yang dicita-citakan dan merupakan faktor yang sangat penting dalam
peningkatan stabilitas sosial, dinamika dan produktifitas masyarakat.
Perumahan dalam arti luas meliputi rumah dan segala fasilitas pendukung-
nya yang bersama merupakan suatu lingkungan perumahan. Fasilitas Lingkungan
perumahan mencakup aneka ragam, antara lain penyediaan air minum, jaringan
saluran pembuangan, jalan lingkungan dan sebagainya yang kesemuanya penting
bagi pemeliharaan lingkungan, (Sumardi dan Evers, 1982: 221).
Perumahan (papan) mempunyai arti yang penting dan menentukan bagi
kehidupan seseorang dalam mengembangkan diri dan untuk pelindung dari
pengaruh iklim dan makhluk hidup lain, rumah juga tempat awal pengembangan
kehidupan dan penghidupan keluarga, (Roestam, 1993: 265).
Menurut Ettinger dalam Bambang (1999: 29), Kriteria perumahan
sebaiknya memenuhi standar yang baik ditinjau dari berbagai aspek antara lain
sebagai berikut:
a. Ditinjau dari segi kesehatan dan keamanan dapat melindungi penghuninya
dari cuaca hujan, kelembaban dan kebisingan, mempunyai ventilasi yang
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cukup, sinar matahari dapat masuk kedalam rumah serta dilengkapi dengan
prasarana air, listrik, dan sanitasi yang cukup.
b. Mempunyai cukup ruangan untuk berbagai kegiatan didalam rumah dengan
privasi yang tinggi.
c. Mempunyai cukup akses pada tetangga, fasilitas kesehatan, pendidikan,
rekreasi, agama, perbelanjaan dan sebagainya.
Dengan adanya standar kriteria perumahan yang baik maka dengan
terpenuhinya kebutuhan rumah yang layak merupakan pertanda terpenuhinya
kebutuhan dan kesejahteraan masyarakat. Membaiknya kondisi rumah baik dari
segi kualitas model dan kelengkapan fasilitasnya dari tahun ke tahun merupakan
pertanda adanya peningkatan kesejahteraan materiil penduduk.
C. Kerangka Pikir Penelitian
Kerangka pikir merupakan penjelasan sementara terhadap persoalan-
persoalan yang menjadi objek penelitan. Adapun persoalan-persoalan dalam
penelitian ini adalah melihat bagaimana keberadaan kegiatan industri batu bata
(lokasi industri, proses pembuatan batu bata dan dampak negatif industri batu
bata) terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi (pendidikan, jenis pekerjaan,
pendapatan dan kondisi rumah) pengrajin batu bata di Desa Kalebarembeng
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Dalam penelitian ini dapat di gambarkan terlebih dahulu kerangka
Pikirnya yaitu:
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Gambar 2.1 Kerangka Pikir Penelitian
Industri Batu Bata di Desa Kalebarembeng
Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi
Pengrajin Batu Bata
Keberadaan Kegiatan Industri Batu Bata
- Lokasi industri batu bata
- Proses pembuatan batu bata















Metode merupakan cara utama yang digunakan untuk mencapai suatu
tujuan dalam penelitian. Metode penelitian adalah suatu kegiatan yang sistematis,
terencana, teratur yang digunakan untuk menemukan, mengembangkan, dan
menguji kebenaran suatu pengetahuan dengan menggunakan metode ilmiah
sehingga dapat mencapai tujuan penelitian.
Metode penelitian yang ditempuh untuk mencapai tujuan dalam penelitian
ini menggunakan metode deskriptif kualitatif. Hal ini dilakukan karena data
bersifat kualitatif.
Metode penelitian deskriptif merupakan istilah umum yang mencakup
berbagai teknik deskriptif. Diantaranya adalah penyelidikan yang
menuturkan, menganalisis, dan mengklasifikasi, penyelidikan dengan
teknik survey, dengan teknik interview, angket, observasi atau dengan
teknik test, studi kasus, studi kooperatif atau operasional, (Surakhmad,
1980: 139).
Menurut Moleong (2000 : 3) metode kualitatif adalah prosedur penelitian
yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau lisan dari orang
orang dan perilaku yang dapat diamati. Ada beberapa sifat tertentu yang
umumnya ada pada metode deskriptif sehingga dapat di pandang sebagai ciri,
yakni bahwa metode itu :
1. Memusatkan diri pada pemecahan masalah-masalah yang ada pada masa
sekarang, pada masalah-masalah yang aktual.
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2. Data yang dikumpulkan mula-mula disusun, di jelaskan dan kemudian di
analisis karena itu metode ini sering disebut metode analitik. ( Surakhmad,
1980: 140 )
Permasalahan yang akan dikaji oleh peneliti merupakan masalah yang
bersifat sosial dan dinamis. Oleh karena itu, peneliti memilih menggunakan
jenis penelitian deskriftif kualitatif untuk menentukan cara mencari,
mengumpulkan, mengolah dan menganalisis data hasil penelitian tersebut.
Penelitian deskriftif kualitatif ini dapat digunakan untuk memahami interaksi
sosial, misalnya dengan wawancara mendalam sehingga akan ditemukan pola-
pola yang jelas.
Secara teoritis format penelitian kualitatif berbeda dengan format
penelitian kuantitatif. Perbedaan tersebut terletak pada kesulitan dalam membuat
desain penelitian kualitatif, karena pada umumnya penelitian kualitatif yang tidak
berpola. Format desain penelitian kualitatif terdiri dari tiga model, yaitu format
deskriptif, format verifikasi, dan format grounded research. Dalam penelitian ini
digunakan metode kualitatif dengan desain deskriptif, yaitu “penelitian yang
memberi gambaran secara cermat mengenai individu atau kelompok tertentu
tentang keadaan dan gejala yang terjadi” (Koentjaraningrat, 1993:89).
Selanjutnya peneliti akan memberikan gambaran dengan secara cermat
tentang fenomena yang terjadi mengenai keberadaan industri batu bata terhadap
perubahan kondisi sosial ekonomi pengrajin batu bata di Desa Kalebarembeng
Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
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Menurut Moleong (2007:6) adalah penelitian yang bermaksud untuk
memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya
perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dll. Secara holistik, dan dengan cara
deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang
alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai metode alamiah.
Menurut Moleong (2007:4) mengemukakan bahwa “metodologi kualitatif
sebagai prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata
tertulis atau lisan dari orang-orang dan perilaku yang dapat diamati”. Selanjutnya
dijelaskan oleh Moleong (2007:5) mengemukakan bahwa “penelitian kualitatif
adalah pengumpulan data pada suatu latar alamiah, dengan menggunakan metode
alamiah, dan dilakukan oleh orang atau peneliti yang tertarik secara alamiah”.
Penelitian kualitatif bertujuan memperoleh gambaran seutuhnya mengenai
suatu hal menurut pandangan manusia yang diteliti. Penelitian kualitatif
berhubungan dengan ide, persepsi, pendapat atau kepercayaan orang yang diteliti
dan kesemuanya tidak dapat diukur dengan angka.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian
Dalam suatu penelitian lokasi merupakan salah satu hal yang penting.
Maka, lokasi penelitian ini dilaksanakan di Desa Kalebarembeng yang merupakan
salah satu Desa penghasil batu bata di Kecamatan Bontonompo Kabupaten Gowa.
Desa Kalebarembeng Memiliki 4 Dusun yakni: Bontobaddo, Barembeng,
Bontomanai, dan Salekowa.
Adapun waktu penelitian ini yaitu Bulan Juni-Bulan Juli Tahun 2018.
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C. Populasi dan Sampel
1. Populasi
Penetapan populasi dalam penelitian merupakan hal yang penting agar
diketahui dengan jelas individu-individu yang mana menjadi subyek penelitian
tersebut. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pengrajin batu bata yang
ada di Desa Kalebarembeng pada tahun 2018, yaitu berjumlah 244 pengrajin.
2. Sampel
Sampel adalah bagian dari populasi yang diambil melalui cara-cara
tertentu, jelas dan lengkap yang dianggap mewakili populasi. Semua
individu/populasi dalam suatu penelitian tidak harus diteliti semua, tetapi dapat
diambil sebagian, karena jumlah populasi dalam penelitian ini banyak, penulis
mengadakan penelitian sampel.
Dalam penelitian ini teknik sampling yang digunakan adalah teknik
Purposive Sampling (sampling bertujuan) yaitu teknik sampling yang digunakan
untuk tujuan tertentu. Pilihan sampel diarahkan pada sumber data yang dipandang
memiliki data yang penting yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang
diteliti. Dalam penelitian kualitatif, teknik cuplikannya cenderung bersifat
purposive karena dianggap mampu menangkap kelengkapan dan kedalaman data
di dalam menghadapi realitas yang tidak tunggal.
“Sampling yang purposive adalah sample yang dipilih dengan cermat
hingga relevan dengan desain penelitian.Peneliti akan berusaha agar dalam
sample itu terdapat wakil-wakil dari segala lapisan populasi. Dengan
demikian diusahakannya agar sample itu memiliki ciri-ciri yang esensial
dari populasi sehingga dapat dianggap cukup representatif” (Nasution,
2001:98)
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Sampling purposive dilakukan dengan mengambil orang-orang yang
terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-ciri spesifik yang dimiliki oleh sample itu,
(Nasution, 2001:98).
Dalam penelitian kualitatif, teknik cuplikannya cenderung bersifat
purposive karena dianggap mampu menangkap kelengkapan dan
kedalaman data di dalam menghadapi realitas yang tidak tunggal. Pilihan
sampel diarahkan pada sumber data yang dipandang memiliki data yang
penting yang berkaitan dengan permasalahan yang sedang diteliti, (Sutopo,
2002: 45-46).
Selanjutnya untuk menentukan jumlah sampel yang digunakan teknik
purposive sampling. Menurut Masri Singarimbun dan Sofyan Effendi (1989 :122),
“Dalam Purposive Sampling sampel dipilih berdasarkan pertimbangan yang
diambil berdasarkan tujuan penelitian.”
Tidak ada aturan yang jelas berapa jumlah sampel yang harus diambil dari
populasi yang tersedia, juga tidak ada batasan yang jelas tentang apa yang
dimaksud dengan sampel yang besar dan sampel yang kecil.
Mengenai ukuran sampel menurut Bungin (2005: 53) penelitian kualitatif
tidak mempersoalkan jumlah sampel. Jumlah sampel, bisa sedikit bisa banyak,
tergantung dari tepat tidaknya pemilihan informasi kunci dan kompeksitas serta
keberagaman fenomena sosial yang diteliti.
”Meskipun untuk ketepatannya perlu digunakan metode statistika dalam
menentukan jumlah sampel yang harus diambil, pada umumnya untuk
tahap awal ataupun untuk peneliti pemula, sampel diambil sekitar 10
persen dari total individu populasi yang diteliti. Bilamana sampel sebesar
10 persen dari populasi masih dianggap besar (lebih dari 30) maka
alternatif yang biasa digunakan adalah mengambil sampel sebanyak 30,
dengan pertimbangan ukuran sampel tersebut telah dapat memberikan
ragam sampel yang telah stabil sebagai pendugaan ragam populasi”
(Sugiarto et al. 2003: 10).
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Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian industri batu bata di Desa
Kalebarembeng yang sebanyak 244 industri. Berdasarkan pendapat di atas maka
penelitian ini mengambil sampel sebesar 10 % dari 244 populasi yaitu sebanyak
24,4 industri atau dibulatkan sebanyak 24 industri batu bata.
D. Sumber Data
Adapun data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri dari :
1. Data primer
Diperoleh secara langsung dari sumber pertama yaitu responden. Sebagai
responden dalam penelitian ini adalah masyarakat Desa Kalebarembeng yang
bekerja sebagai pengrajin batu bata. Untuk memperoleh data primer yaitu dengan
observasi dan mengajukan pertanyaan wawancara. Data primer ialah data yang
langsung dan segera diperoleh dari sumber data oleh penyidik untuk tujuan yang
khusus. “Sumber primer adalah sumber-sumber yang memberikan data langsung
dari tangan pertama”, (Surakhmad, 1980: 163). Data primer yang diperlukan
dalam penelitian ini meliputi:
a. Data identitas pengrajin batu bata di Desa Kalebarembeng
b. Data tentang industri batu bata di Desa Kalebarembeng
c. Data perubahan kondisi sosial ekonomi pengrajin batu bata yang meliputi
pendidikan, jenis pekerjaan, pendapatan, kondisi rumah.
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2. Data sekunder
Data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, sudah dikumpulkan dan
diolah oleh pihak lain atau instansi-instansi yang terkait seperti Desa atau berupa
data geografi dan demografi Desa Kalebarembeng, dokumen atau arsip. “Data
sekunder ialah data yang telah lebih dahulu dikumpulkan dan dilaporkan oleh
orang di luar diri penyidik sendiri, walaupun yang dikumpulkan itu sesungguhnya
adalah data asli”, (Surakhmad, 1980: 163).
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai instansi seperti
Kantor BPS Kabupaten Gowa, Kantor Camat Kecamatan Bontonompo, Kantor
Desa Kalebarembeng, serta berbagai laporan lainnya yang masih relevan dalam
penulisan ini.
E. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk
mendapatkan data dalam suatu penelitian. Pada penelitian kali ini peneliti memilih
jenis penelitian kualitatif maka data yang diperoleh haruslah mendalam, jelas dan
spesifik. Selanjutnya dijelaskan oleh Sugiyono (2009:225) bahwa “pengumpulan
data dapat diperoleh dari hasil observasi, wawancara, dokumentasi, dan
gabungan/triangulasi”. Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik
pengumpulan data dengan cara observasi, dokumentasi, dan wawancara.
1. Observasi
Observasi menurut Kusuma (1987:25) adalah “pengamatan yang
dilakukan dengan sengaja dan sistematis terhadap aktivitas individu atau obyek
lain yang diselidiki”. Adapun jenis-jenis observasi tersebut diantaranya yaitu
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observasi terstruktur, observasi tak terstruktur, observasi partisipan, dan observasi
nonpartisipan.
Dalam penelitian ini, sesuai dengan objek penelitian maka, peneliti
memilih observasi partisipan. Observasi partisipan yaitu suatu teknik pengamatan
dimana peneliti ikut ambil bagian dalam kegiatan yang dilakukan oleh objek yang
diselidiki. Observasi ini dilakukan dengan mengamati dan mencatat langsung
terhadap objek penelitian, yaitu dengan mengamati kegiatan-kegiatan yang
dilakukan oleh industri batu bata di Desa Kalebarembeng Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa.
2. Wawancara
Dalam teknik pengumpulan menggunakan wawancara hampir sama
dengan kuesioner. Wawancara itu sendiri dibagi menjadi 3 kelompok yaitu
wawancara terstruktur, wawancara semi-terstruktur, dan wawancara mendalam
(in-depth interview).
Namun disini peneliti memilih melakukan wawancara mendalam, ini
bertujuan untuk mengumpulkan informasi yang kompleks, yang sebagian besar
berisi pendapat, sikap, dan pengalaman pribadi. Untuk menghindari kehilangan
informasi, maka peneliti meminta ijin kepada informan untuk menuliskan data-
data yang diperoleh kedalam buku. Sebelum dilangsungkan wawancara
mendalam, peneliti menjelaskan atau memberikan sekilas gambaran dan latar
belakang secara ringkas dan jelas mengenai topik penelitian.
Peneliti harus memperhatikan cara-cara yang benar dalam melakukan
wawancara, diantaranya adalah sebagai berikut :
a. Pewawancara hendaknya menghindari kata yang memiliki arti ganda.
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b. Pewawancara menghindari pertanyaan panjang yang mengandung banyak
pertanyaan khusus. Pertanyaan yang panjang hendaknya dipecah menjadi
beberapa pertanyaan baru.
c. Pewawancara hendaknya mengajukan pertanyaan yang konkrit dengan acuan
waktu dan tempat yang jelas.
d. Pewawancara seyogyanya mengajukan pertanyaan dalam rangka pengalaman
konkrit si responden.
e. Pewawancara sebaiknya menyebutkan semua alternatif yang ada atau sama
sekali tidak menyebutkan alternatif.
f. Dalam wawancara mengenai hal yang dapat membuat responden marah ,malu
atau canggung, gunakan kata atau kalimat yang dapat memperhalus.
3. Dokumentasi
Menurut Sugiyono, (2009:240) “dokumen merupakan catatan peristiwa
yang sudah berlalu”. Dokumen yang digunakan peneliti disini berupa foto,
gambar, serta data-data mengenai industri batu bata yang ada di desa
kalebarembeng. Hasil penelitian dari observasi dan wawancara akan semakin sah
dan dapat dipercaya apabila didukung oleh foto-foto.
F. Teknik Analisis Data
Analisa dilakukan untuk mengetahui keberadaan industri batu bata baik
dampak positif maupun negatif terhadap perubahan kondisi sosial ekonomi
pengrajin batu bata di Desa Kalebarembeng Kecamatan Bontonompo Kabupaten
Gowa. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan
analisis deskriptif yaitu menganalisis data dengan cara menggambarkan dan
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menguraikan hingga diperoleh gambaran tentang permasalahan dan
mengaitkannya  dengan teori-teori yang ada hubungan dengan permasalahan guna
mendapatkan kesimpulan sehingga dapat memecah suatu masalah.
Teknik ini dilakukan dengan maksud untuk mendeskripsikan. Sebagai
mana menurut Wirartha (2006 :155) bahwa, “penelitian deskriptif bertujuan
menggambarkan secara sistematis dan akurat fakta dan karakteristik populasi atau
bidang tertentu”. Data yang di kumpulkan bersifat deskriptif yang tidak menguji
hipotesis maupun membuat prediksi, akan tetapi hanya menjelaskan suatu
fenomena, gejala atau kejadian di lapangan yang sebenarnya terjadi.
Menurut Moleong (2007:248), Analisis data kualitatif adalah “upaya yang
dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, memilah-
milahnya menjadi satuan yang dapat dikelola, mensintesiskannya, mencari dan
menemukan pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan
memutuskan apa yang dapat diceriterakan kepada orang lain”. Berdasarkan
definisi di atas dapat disimpulkan bahwa langkah awal dari analisis data adalah
mengumpulkan data yang ada, menyusun secara sistematis, kemudian
mempresentasikan hasil penelitiannya kepada orang lain.
Menurut Moleong (2007:248) tahapan analisis data kualitatif adalah
sebagai berikut:
1. Membaca/mempelajari data, menandai kata-kata kunci dan gagasan yang
ada dalam data,
2. Mempelajari kata-kata kunci itu, berupaya menemukan tema-tema yang
berasal dari data.
3. Menuliskan ‘model’ yang ditemukan.
36
4. Koding yang telah dilakukan.
Analisis data dimulai dengan melakukan wawancara mendalam dengan
informan kunci, yaitu seseorang yang benar-benar memahami dan mengetahui
situasi obyek penelitian. Setelah melakukan wawancara, analisis data dimulai
dengan membuat transkrip hasil wawancara.
Setelah peneliti menulis hasil wawancara tersebut kedalam transkrip,
selanjutnya peneliti harus membaca secara cermat untuk kemudian dilakukan
reduksi data. Peneliti membuat reduksi data dengan cara membuat abstraksi, yaitu
mengambil dan mencatat informasi-informasi  yang bermanfaat sesuai dengan
konteks penelitian atau mengabaikan kata-kata yang tidak perlu sehingga
didapatkan inti kalimatnya saja, tetapi bahasanya sesuai dengan bahasa informan.
Abstraksi yang sudah dibuat dalam bentuk satuan-satuan yang kemudian
dikelompokkan dengan berdasarkan taksonomi dari domain penelitian. Analisis
Domain menurut Sugiyono (2009:255), adalah “memperoleh gambaran yang
umum dan menyeluruh dari obyek/penelitian atau situasi sosial”. Peneliti
memperoleh domain ini dengan cara melakukan pertanyaan grand dan minitour.
Sementara itu, domain sangat penting bagi peneliti, karena sebagai pijakan untuk
penelitian selanjutnya. Mengenai analisis taksonomi yaitu dengan memilih
domain kemudian dijabarkan menjadi lebih terinci, sehingga dapat diketahui
struktur internalnya.
Penelitian ini termasuk jenis kualitatif maka agar data penelitian mudah
dibaca maka harus menggunakan tehnik analisis secara deskriftif kualitatif.
Deskripsi data tentang keberadaan kegiatan industri batu bata yang meliputi lokasi
industri, proses pembuatan batu bata dan dampak negatif yang ditimbulkan batu
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bata. Mengenai perubahan kondisi sosial ekonomi pengrajin batu bata dibuat tabel
frekuensi kemudian dibuat persentase dan ditarik kesimpulan.
G. Kredibilitas Penelitian
Setiap penelitian harus memiliki kredibilitas sehingga dapat
dipertanggungjawabkan. Kredibilitas penelitian kualitatif adalah keberhasilan
mencapai maksud mengeksplorasi masalah yang majemuk atau keterpercayaan
terhadap hasil data penelitian.
Upaya untuk menjaga kredibilitas dalam penelitian adalah melalui
langkah-langkah sebagai berikut (Sugiyono, 2009:270-276) :
1. Perpanjangan pengamatan
Peneliti kembali lagi ke lapangan untuk melakukan pengamatan untuk
mengetahui kebenaran data yang telah diperoleh maupun untuk
menemukan data-data yang baru.
2. Meningkatkan ketekunan
Melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan.
Dengan meningkatkan ketekunan tersebut, maka peneliti akan melakukan
pengecekan kembali apakah data yang telah ditemukan salah atau tidak.
3. Triangulasi
Pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara, dan berbagai
waktu. Triangulasi sumber dilakukan dengan cara mengumpulkan data
sejenis tetapi dengan menggunakan sumber data yang berbeda. Untuk
menguji kredibilitas penelitian maka data yang telah dikumpulkan dengan
cara wawancara langsung ke pengrajin batu bata di Desa Kalebarembeng,
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kemudian memferifikasi data hasil wawancara pengrajin batu bata seperti,




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Desa Kalebarembeng
Wilayah Desa Kalebarembeng merupakan daerah kerajaan masa lampau
dan adat istiadat masih dipegang teguh oleh masyarakat desa kalebarembeng, hal
tersebut dapat dilihat pada rumah penduduk pada bagian atap depan atau dalam
bahasa makassar “sambulayang” dan bahasa lainnya adalah timba, silea. Terdapat
empat tingkatan dengan ciri-ciri atap depan dan belakang antara lain: lapisan lima
atau lima susun timba’silea adalah rumah golongan karaeng, lapisan tiga adalah
rumah golongan tau baji atau keturunan karaeng bangsawan atau cendekia.
Lapisan dua adalah rumah biasa atau masyarakat biasa, sedangkan satu lapisan
tegak adalah rumah golongan tau barani atau pemberani, merupakan golongan
yang dahulu kala nenek moyangnya adalah panglima perang kerajaan. Ciri budaya
yang masih terjaga lestari dapat juga dilihat pada pesta-pesta perkawinan,
khitanan, atau acara-acara adat di Desa Kalebarembeng.
2. Batas Desa Kalebarembeng
Desa kalebarembeng merupakan salah satu desa yang terletak di
kecamatan bontonompo dengan luas wilayah 258,528 ha. Batas Desa
Kalebarembeng adalah sebagai berikut:




-Disebelah selatan : Berbatasan dengan Desa Barembeng, Desa Bentang
Kec. Galesong Kab. Takalar
-Disebelah barat : Berbatasan dengan Desa Bontomangngape Kec.
Galesong Kab. Takalar
-Disebelah timur : Berbatasan dengan Desa Barembeng.
Luas wilayah Desa Kalebarembeng 258,528 ha terdiri dari :
a. Tanah Perumahan : 42,10 ha
b. Persawahan : 211,23 ha
c. Pembuatan Batu Merah : 5,2 ha
Desa Kalebarembeng adalah dataran rendah dengan areal persawahan yang
lebih luas dari pada daerah pemukiman penduduk jenis tanah coklat, gembur dan
beberapa tempat ditemukan jenis tanah berpasir sekitar 1-2 meter bagian bawah
tanah.
Dibagian barat desa Kalebarembeng terdapat sungai yang merupakan anak
sungai dari air sungai je’neberang yang bermuara kelaut daerah Kabupaten
Takalar. Pada daerah disekitar sungai terbentuk pula rawa-rawa yang memiliki
lumpur hidup dan mata air yang kecil.
Pada bentang persawahan di Dusun Bontobaddo dan Dusun Salekowa
membentang hamparan persawahan yang luas dan jenis tanah yang subur bahkan
petani menanam padi sampai 2-3 kali. Pada deretan pinggiran kampung didusun
Bontobaddo bagian barat struktur tanahnya keras dan padat dan di daerah ini
digunakan oleh masyarakat untuk membuat batu merah. Tingkat kadar air pada
tanah sangat basah dan sumber air pada galian tanah 2-3 meter didapatkan air
yang jernih dan bersih.
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3. Musim
Kondisi musim yang ada di desa kalebarembeng biasa di lihat pada tabel
berikut :
Tabel 4.1
Kalender Musim Desa Kalebarembeng
Kegiatan
Bulan














Sumber : Data profil Desa kalebarembeng 2018
4. Demografi penduduk
Mayoritas penduduk Desa Kalebarembeng adalah suku Makassar 100%
beragama islam, dari data profil Desa 2017 jumlah penduduk Desa
Kalebarembeng 3.288 jiwa laki-laki 1.538 jiwa dan perempuan 1.750 jiwa.
Tabel 4.2
Jumlah Penduduk Desa Kalebarembeng Menurut jenis kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase (%)
1 Laki-laki 1.538 47 %
2 Perempuan 1.750 53 %
Total 3.288 100 %
Sumber : Data profil Desa kalebarembeng 2018
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5. Keadaan Sosial Budaya
Sifat gotong royong dan tenggang rasa masih terjaga dengan baik, rasa
saling memiliki, membantu meringankan beban masih tinggi di desa
Kalebarembeng, hal tersebut dapat terlihat pada acara gotong royong membangun
rumah pada rumah kayu warga, gotong royong membersihkan saluran irigasi,
kampung, penyelenggaraan jenazah dan berbagai kegiatan lain yang sifatnya
dilakukan tampa pamrih. Secara detail, keadaan sosial penduduk Desa
Kalebarembeng dalam tabel 4.3. Berikut :
Tabel 4.3
Jumlah Penduduk Berdasarkan Pendidikan Desa Kalebarembeng
No Pendidikan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Tidak pernah sekolah 78 134 212
2 SD 167 192 359
3 Tamat SD 292 353 645
4 SLTP (sekarang) 87 96 183
5 Tamat SLTP 231 297 528
6 Sedang SMA 74 86 160
7 Tamat SMA 412 337 749
8 Sedang D-2 0 0 0
9 Tamat D-2 1 1 2
10 Sedang D-3 2 0 2
11 Tamat D-4 0 1 1
12 Tamat S1 21 43 64
13 Tamat S2 2 0 2
14 Sedang SLB-A 1 1 2
15 Sedang SLB-B 0 0 0
16 Sedang SLB-C 0 1 1
17 Tidak dapat membaca dan menulis 8 11 19
18 Tamat D3 12 35 47
19 Belum masuk TK/kelompok main 95 103 198
20 Sedang TK/kelompok main 55 59 114
Jumlah 1538 1750 3288
Sumber : Data profil Desa Kalebarembeng tahun 2018
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Adanya pendidikan gratis di Kabupaten Gowa dan fasilitas pendidikan
yang memadai serta pemahaman masyarakat tentang pentingnya menempuh
pendidikan formal maupun non formal mempengaruhi peningkatan taraf
pendidikan. Agama, kebudayaan, adat istiadat dan kebiasaan yang ada juga
beragam.
6. Keadaan Ekonomi
Tingkat kesejahteraan masyarakat dari data PPLKBD dibedakan dengan
pengelompokan prasejahtera, Sejahtera tahap 1, 2, 3, 4 kategori prasejahtera atau
sangat miskin atau terlihat secara kasat mata pada tingkat kehidupannya tidak
layak baik dari segi rumah tidak layak huni, tidak punya pekerjaan, tidak punya
lahan dan tidak terpenuhinya dengan baik sandang pangan dan papan, untuk
keluarga sejahtera 1 di tentukan dari kekurangan baik rumah yang memiliki
kerusakan pada lantai atap dan dinding rumah, keluarga sejahtera 2 dilihat dari
kekurangan hidup yang tidak seimbang seperti tak seimbangnya luas rumah dan
penghuni rumah serta fasilitas yang tidak memadai dan berbagai aspek lain.
Keluarga sejahtera 3 ditentukan dengan layak fasilitas rumah dan makan tetapi
tidak memiliki pekerjaan tetap sedangkan keluarga sejahtera 4 di tinjau dari
kelayakan penghidupan dan memiliki pekerjaan bidang sosial dan bidang lain
yang dapat meningkatkan taraf hidup masyarakat.
Pekerjaan masyarakat di Desa Kalebarembeng yang terdiri dari berbagai
jenis pekerjaan yang menjadi sumber mata pencaharian bagi warga masyarakat,
jenis pekerjaan yang paling tinggi adalah petani
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Tabel 4.4
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kelompok Pekerjaan di Desa
Kalebarembeng
No Pekerjaan Laki-laki Perempuan Jumlah
1 Petani 402 18 420
2 Buruh Tani 78 8 86
3 PNS 14 23 37
4 Pedagang Kelontong 19 0 19
5 Nelayan 2 0 2
6 Montir 1 0 1
7 TNI 7 0 7




10 Guru Swasta 2 0 2
11 Pedagang keliling 5 1 6
12 Tukang Batu 7 0 7
13 Karyawan Swasta 33 18 51




16 Belum Bekerja 231 237 504
17 Pelajar 409 459 868
18 Ibu Rumah Tangga 0 861 861
19 Pensiunan/Purnawirawan 24 15 39
20 Perangkat Desa 5 1 6
21 Buruh Harian Lepas 154 50 204
22 Sopir 24 0 24
23 Tukang Jahit 0 4 4
24 Tukang Rias 1 1 2
25 Karyawan Honorer 3 7 10
26 Pialang 1 0 1
27 Pelaut 2 0 2
Jumlah 1538 1750 3288
Sumber : Data Profil Desa Kalebarembeng 2018
Secara umum mata pencaharian masyarakat Desa Kalebarembeng sangat
beragam dapat teridentifikasi kedalam beberapa bidang mata pencaharian, seperti
petani, buruh tani/harian, karyawan swasta, pedagang, wirausaha/jualan,
PNS/TNI/POLRI, pensiunan, pertukangan, sopir, dan tukang ojek. Selain bertani
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masyarakat Desa Kalebarembeng juga melakukan industri rumah tangga
pembuatan batu merah dengan memamfaatkan lahan pekarangan rumah sebagai
lahan industri dan lain-lain.
Kegiatan pembuatan batu bata bagi masyarakat sangat membantu
perekonomian warga, kegiatan pembuatan batu bata dilakukan oleh kaum
perempuan dengan memamfaatkan waktu luang setelah melakukan kegiatan
sebagai ibu rumah tangga. Metode pembuatan batu bata sudah kurang merusak
lingkungan karena bahan baku timbunan tanah dimbil dilokasi tambang dan tidak
lagi menggali lahan perkampungan seperti yang terjadi bertahun tahun silam.
Sebagai desa yang mata pencaharian penduduknya yang mayoritas petani,
desa Kalebarembeng memiliki lahan pertanian yang subur dan sumber air untuk
mengelolah lahan pertanian yang memadai, selain ketersediaan air, sarana dan
prasarana pertanian juga cukup tersedia.
B. Munculnya Industri Batu Bata di Desa Kalebarembeng
Kurangnya keterampilan yang dimiliki oleh penduduk di Desa tempat
penelitian semakin memperkecil kesempatan mereka untuk bersaing dan
memperoleh lapangan pekerjaan, Kondisi wilayah juga sangat mempengaruhi
jenis pekerjaan penduduk yang ada di Desa Kalebarembeng. Tersedianya lahan
yang akan digunakan untuk proses produksi di daerah penelitian berpengauh
terhadap pekerjaan mereka untuk bekerja sebagai pengrajin batu bata.
Industri batu bata di Desa Kalebarembeng sudah berlangsung cukup lama,
namun tidak bisa dipastikan kapan tepatnya industri ini mulai ada di Desa
Kalebarembeng. Menurut penduduk asli di daerah penelitian dan juga bekerja
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sebagai pengrajin batu bata yang termasuk generasi awal yang membuat batu bata
mengatakan industri batu bata di Desa Kalebarembeng mulai ada kira-kira awal
tahun 1990-an. Pada awalnya pembuatan batu bata di daerah penelitian hanya
untuk digunakan sendiri sebagai bahan untuk membuat rumah sendiri maupun
anggota keluarga lainnya. Dalam perjalanan industri batu bata ini lama-kelamaan
batu bata mulai diperjual belikan. Hal ini seiring dengan semakin bertambahnya
penduduk yang secara otomatis membutuhkan batu bata untuk membuat
perumahan maupun prasarana fisik seperti, sekolah, kantor desa, pertokoan dan
yang lainnya. Industri batu bata di Desa Kalebarembeng dijadikan alternatif
pekerjaan bagi mereka yang tidak memiliki keahlian khusus atau tidak diterima di
lapangan pekerjaan lain.
Tabel 4.5





1 Bontobaddo 71 29,10
2 Barembeng 49 20,08
3 Bontomanai 66 27,05
4 Salekowa 58 23,77
Jumlah 244 100
Sumber: Data primer tahun 2018
Berdasarkan data hasil pengamatan di lapangan pengrajin batu bata di
Desa Kalebarembeng yang menjadi pekerjaan pokok tersebar di keempat dusun
yang ada di Desa Kalebarembeng.
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C. Faktor Produksi Batu Bata
Proses pembuatan batu bata di Desa Kalebarembeng Kecamatan
Bontonompo di pengaruhi oleh beberapa hal antara lain : modal, bahan baku,
bahan bakar.
1. Modal
Modal merupakan sesuatu hal yang pokok sebelum memulai suatu usaha.
Menurut Nugraha (2000: 31) modal adalah semua aset yang dimiliki oleh
pengusaha baik yang berupa barang maupun uang yang digunakan untuk
kelangsungan usahanya.
Modal yang dipakai oleh pengrajin batu bata di daerah penelitian sebagian
besar adalah modal pribadi atau modal sendiri karena skala usahanya
perseorangan. Mereka mengatakan tidak berani meminjam di bank karena mereka
takut tidak mampu untuk mengembalikannya.
Modal industri batu bata di Desa Kalebarembeng terdiri dari dua macam
yaitu modal tetap dan modal lancar. Modal tetap adalah modal yang tidak habis
tetapi dapat digunakan berkali-kali untuk jangka waktu yang lama. Modal tetap
antara lain terdiri dari cetakan, cangkul, ember, skop, gerobak dan sebagainya.
Modal lancar atau modal bergerak adalah modal yang dalam proses
produksi habis dan selama produksi berlangsung harus menyediakan kembali.
Modal lancar antara lain bahan baku (tanah), pasir, bahan bakar dan sebagainya.
Gambaran awal modal minimal yang harus disediakan oleh pengrajin batu bata di
daerah penelitian dapat dilihat pada tabel 4.6 Jadi modal awal yang harus
disediakan oleh pengrajin adalah Rp. 2.165.000
48
Tabel 4.6
Modal Awal Industri Batu Bata di Desa Kalebarembeng
No Barang Harga Satuan Harga (Rp)
1 Cangkul 1 Buah @ Rp. 85.000 Rp. 85.000
2 Skop 1 Buah @ Rp. 50.000 Rp. 50.000
3 Ember 2 Buah @ Rp. 15.000 Rp. 30.000
4 Cetakan 1 Buah @ Rp. 50.000 Rp. 50.000
5 Pasir 1 Truck @ Rp. 650.000 Rp. 600.000
6 Tanah 1 Truck @ Rp. 350.000 Rp. 350.000
7 Kayu bakar 1 Truck @ Rp. 1.000.000 Rp. 1.000.000
Jumlah Rp. 2.165.000
Sumber: Data primer tahun 2018
2. Bahan Baku
Bahan baku yang digunakan untuk pembuatan batu bata adalah tanah
lempung berpasir yang diambil dari sawah. Sebagian kecil bahan baku yang
digunakan dalam pembuatan batu bata di daerah penelitian didapat dari sawah
atau kebun yang tanahnya digali oleh pengrajian akan tetapi, kebanyakan
pengrajin batu bata membeli tanah dari luar desa Kalebarembeng dengan hitungan
pertruck dikarenakan ketersediaan lahan untuk menggali bahan baku sudah sangat
sempit. Syarat tanah yang digunakan untuk bahan baku pembuatan batu bata tidak
terlalu sulit.
Sebagai bahan tambahan atau campuran pembuatan batu bata digunakan
pasir agar ketika di cetak tanah tidak menempel di cetakan. Bahan tersebut sangat
membantu pada saat proses pencetakan, karena  bahan campuran tersebut akan
membuat tanah tidak menempel di cetakan (mudah dilepas). Tanah di daerah
penelitian maupun tanah yang di dapat dari luar desa kalebarembeng sudah dapat
dibuat batu bata, hanya saja dengan tambahan bahan campuran tersebut akan
mempemudah saat proses mencetak batu bata.
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Ketersediaan air yang cukup juga menjadi salah satu syarat penting dalam
proses pembuatan batu bata. Air sangat dibutuhkan saat proses membuat adonan.
Para pengrajin biasanya memanfaatkan air sumur galian sedangkan yang
rumahnya berdekatan dengan tempat pembuatan biasanya mereka memanfaatkan
mesin pompa air/air ledeng untuk mendapatkan air. Air dari sumur galian tersebut
ditampung dalam kolam-kolam kecil digunakan untuk persediaan air terutama saat
musim kemarau. Pada musim penghujan ketersediaan air melimpah namun
aktifitas produksi batu bata berkurang, hal ini dikarenakan cuaca tidak
memungkinkan. Berbeda saat musim kemarau dengan cuaca yang panas produksi
batu bata lebih intensif.
Gambar 4.1 Bahan baku tanah pembuatan batu bata
3. Bahan Bakar
Bahan bakar yang digunakan untuk membakar batu bata di daerah
penelitian yaitu kayu bakar dan bambu kering. Sebagian besar pengrajin di daerah
penelitian menggunakan kayu bakar. Kayu bakar diperoleh dengan membeli dari
luar Desa Kalebarembeng. Pada musim kemarau kayu bakar mudah di dapatkan
kerena banyak penjual yang lewat di daerah penelitian dengan menggunakan truk
akan tetapi jika musim hujan tiba kayu bakar agak sulit di dapat karena akses
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untuk mengambil kayu bakar tersebut tertutup mengingat karena kayu bakar
tersebut di ambil dari pegunungan.
Sebelum industri batu bata berkembang pesat pada mulanya pengrajin batu
bata di daerah penelitian mengambil kayu bakar di sekitar daerah tempat
pembuatan . Seiring berkembangnya industri batu bata menyebabkan permintaan
kayu bakar semakin meningkat sehingga ketersediaan kayu bakar di tempat
tersebut menipis dan mereka harus mendatangkan dari luar daerah. Berdasarkan
informasi dari pengrajin harga 1truk kayu bakar ± Rp. 1.000.000,00 . Diluar
musim penghujan harganya bisa mencapai ± Rp. 1.500.000,00 / truk.
Gambar 4.2 Bahan bakar kayu
D. Hasil dan Pembahasan Penelitian
1. Karakteristik responden
Dalam penelitian ini menggunakan 24 orang responden, sedangkan subyek
dari penelitian ini adalah pengrajin batu bata yang ada di Desa Kalebarembeng
tahun 2018.
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a. Jenis kelamin pengrajin batu bata
Dari hasil penelitian di lapangan didapatkan data melalui wawancara
bahwa dari 24 orang responden berdasarkan jenis kelamin dapat di lihat pada tabel
4.7 berikut:
Tabel 4.7
Jenis Kelamin Pengrajin Batu Bata di Desa Kalebarembeng Tahun 2018.




Sumber : Data Primer Tahun 2018
Dari tabel diatas menunjukkan bahwa jumlah responden yang lebih banyak
adalah laki-laki, yaitu sejumlah 23 orang (95,83%) dan perempuan sebanyak 1
orang (4,17%) dari 24 responden yg didapat di lapangan. Responden dalam
penelitian ini sebagian besar adalah laki-laki karena secara umum mereka
memiliki tanggung jawab untuk mencari nafkah dan harus bekerja dimana salah
satunya sebagai pengrajin batu bata.
b. Kelompok umur pengrajin batu bata
Dari tabel 4.8 terlihat bahwa sebagian besar responden dalam penelitian ini
berumur  antara 36-50 tahun dan jumlah terkecil adalah responden yang berumur
antara 20-35 tahun.
Adapun dari 24 responden yaitu pengrajin batu bata di desa
Kalebarembeng berdasarkan golongan umurnya seperti pada tabel berikut ini:
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Tabel 4.8
Kelompok Umur Pengrajin Batu Bata di Desa Kalebarembeng Tahun 2018.





Sumber : Data Primer Tahun 2018
Berdasarkan tabel 4.8 diatas seluruh pengrajin adalah pada usia produktif,
dan sebagian besar pengrajin sudah berumur antara 36-50 tahun. Hal ini
menggambarkan pengrajin batu bata di desa Kalebarembeng tidak mampu
bersaing dalam lapangan pekerjaan lain khususnya dengan mereka yang masih
usia muda, sehingga mereka mencari pekerjaan lain yang relatif mudah dilakukan
guna memenuhi kebutuhan hidup keluarga mereka.
c. Status perkawinan pengrajin batu bata
Berdasarkan tabel 4.9 Dengan alasan kebutuhan ekonomi atas tuntutan
hidup juga menjadi pendorong para pengrajin untuk bekerja sebagai pengrajin
batu bata. Artinya kebutuhan atau tuntutan hidup responden, yang sudah menikah
lebih tinggi dari pada yang belum menikah.
Faktor pendorong masyarakat menjadi pengrajin batu bata selain tuntutan
kebutuhan hidup adalah kurangknya keahlian yang dimiliki sehingga mereka tidak
bisa bersaing di lapangan pekerjaan lain.
Tabel 4.9
Status Perkawinan Pengrajin Batu Bata di Desa Kalebarembeng
Status Perkawinan Jumlah (Jiwa) (%)




Sumber : Data Primer Tahun 2018
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2. Keberadaan Kegiatan Industri Batu Bata
Berdasarkan semua data yang diperoleh dari hasil observasi dan
wawancara yang telah dilakukan di daerah penelitian ini di temukan bahwa
kaberadaan kegiatan industri batu bata bisa di lihat dari lokasi industri batu bata,
proses pembuatan batu bata dan dampak negatif yang di timbulkan dari kegiatan
industri batu bata di desa Kalebarembeng kecamatan bontonompo kabupaten
gowa tahun 2018.
a. Lokasi Industri Batu Bata
Lokasi industri batu bata di Desa Kalebarembeng memanjang di kiri dan
kanan jalan desa, ini dimaksudkan agar proses pengangkutan bahan baku, bahan
bakar maupun untuk pemasaran batu bata lebih mudah. Lokasi industri ini
tersebar di empat dusun di Desa Kalebarembeng yakni: dusun Bontobaddo,
Barembeng, Bontomanai dan Salekowa.
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di daerah penelitian jenis
tanah dan lahan dari keempat dusun tersebut memenuhi kriteria untuk proses
pembuatan batu bata. Dusun Bontobaddo dan Barembeng lokasi industri batu bata
terletak di antara pemukiman atau di pekarangan rumah warga, sedangkan dusun
Bontomanai dan Salekowa tersebar di pekarangan rumah dan areal persawahan.
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Gambar 4.3 Industri batu bata di Gambar 4.4 Industri batu bata di areal
Pekarangan rumah persawahan
b. Proses Pembuatan Batu Bata
Proses pembuatan batu bata pada suatu daerah dengan daerah yang lainnya
hampir sama begitu juga didaerah penelitian, pembuatan batu bata di daerah desa
Kalebarembeng hampir sama dengan pembuatan batu bata di desa lain yg ada di
kecamatan Bontonompo. Adapun proses pembuatan batu bata di Desa
Kalebarembeng secara garis besar adalah sebagai berikut :
1. Mengolah/mencampur
Mencampur merupakan proses awal pembuatan batu bata yaitu dengan
cara mengolah bahan mentah yang akan dicetak dengan menggali dan
menghancurkan tanah. Setelah itu dicampur dengan air dan diaduk (bolak balik)
sambil di injak-injak dan bisa juga dengan menggunakan mesin pembajak
sehingga menjadi olahan atau yang biasa disebut “peok”. Beberapa pengrajin
kadang-kadang mencampurkan pasir halus agar olahan tidak melengket pada saat
proses pencetakan tergantung dari jenis tanahnya.
Adapun kegunaan campuran pasir itu adalah :
- Agar pada waktu batu bata dicetak tidak lengket dengan dasar tanah
tempat mencetak, sehingga cetakan mudah di angkat (mudah dilepas)
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- Agar batu bata yang sudah di bakar warnanya menjadi lebih merah
sehingga lebih menarik pembeli.
- Mengurangi resiko kebakaran pada saat proses pembakaran, karena pasir
dapat mencegah api pada waktu pembakaran tidak mudah menjalar.
Olahan atau campuran yang baik adalah sudah pulen, olahan ini bisa
didapat dengan cara proses pencampuran yang lama, proses pengolahan tersebut
tidak ditentukan waktunya, ketika olahan sudah habis dicetak maka pengrajin
akan kembali membuat olahan yang sama.
Gambar 4.5 Proses Pegolahan Bahan Baku
2. Mencetak
Mencetak Yaitu membuat bentuk batu bata dengan cetakan yang dibuat
dari papan kayu diatas tanah yang rata yang sudah disiapkan dengan bentuk dan
ukuran yang sama, sehingga memudahkan dalam proses selanjutnya yaitu
menusun di tempat pengeringan. Proses pencetakan dilakukan ditempat yang rata
dan udara terbuka yang langsung terkena sinar mataharisehingga batu bata cepat
kering. Kebanyakan industri batu bata di Desa Kalebarembeng menggunakan
ukuran panjang 20 cm, lebar 10 cm, dan tebal 4 cm.
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Gambar 4.6 Proses Pencetakan Batu Bata
3. Merapikan
Batu bata hasil cetakan yang dijemur sampai setengah kering dilakuan
proses perapian yaitu menghilangkan kotoran sisa-sisa olahan yang menempel dan
memperbaiki bentuk pada batu bata agar menjadi siku-siku. Alat yang digunakan
adalah papan yang di bentuk sedemikian rupa agar bisa di gunakan untuk
merapikan bentuk batu bata. Setelah batu bata dirapikan maka dipindahkan dan
ditata pada penjemuran. Tujuannya agar mudah dalam menghitung batu bata yang
sudah diproduksi.
4. Mengeringkan
Setelah batu bata selesai dirapikan proses selanjutnya adalah pengeringan
batu bata. Proses ini sangat dipengaruhi oleh kondisi cuaca. Saat musim kemarau
proses pengeringan akan berlangsung lebih cepat. Proses pengeringan batu bata
ini harus sempurna dan benar benar kering tujuannya agar saat di susun untuk
dibakar batu bata tidak pecah dan cepat matang.
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Gambar 4.7 Proses pengeringan batu bata
5. Menyusun
Setelah batu bata kering proses selanjutnya adalah batu bata di angkut
ditata ditempat pembakaran menjadi susunan. susunan adalah menyusun batu bata
mentah di tempat pembakaran dengan bentuk susunan tertentu. Susunan batu bata
di tata sedemikian rupa sehingga berfungsi sebagai tungku pembakaran dan untuk
mempermudah dalam proses pembakaran nanti.
Gambar 4.8 Proses penyusunan batu bata
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6. Membakar
Setelah batu bata mentah disusun maka proses selanjutnya adalah
pembakaran dengan kayu bakar. Adapun bahan bakar, kayu bakar  yang
digunakan tergantung dari jumlah batu bata yang dibakar. Semakin banyak jumlah
batu bata yang dibakar semakin banyak kayu bakar yang dibutuhkan dan semakin
lama waktu yang digunakan. Sebagian besar pengrajin batu bata di Desa
Kalebarembeng biasanya menggunakan  1 truk kayu untuk membakar kurang
lebih 20.000 batu bata, apabila menggunakan kayu menghabiskan 2-3 truk maka
batu yang akan di bakar kurang lebih 50.000 batu bata.
Gambar 4.9 Proses Pembakaran Batu Bata
7. Membongkar Susunan
Membongkar susunan dikerjakan setelah batu bata matang dan ini
membutuhkan waktu sekitar 1 minggu untuk proses pendinginan batu bata. Hal ini
dilakukan dengan membersihkan abu sisa pembakaran sekaligus memilah batu
bata yang matang dan belum matang ketempat tertentu. Batu bata yang sudah
matang sudah bisa langsung diangkut untuk proses selanjunya yaitu  dipasarkan,
dan batu bata yang belum matang akan mengalami proses pembakaran yang
kedua.
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Gambar 4.10. Pembongkaran susunan batu bata yang sudah di bakar
8. Pemasaran
Pemasaran dimaksudkan untuk menjual hasil produksi dari industri batu
bata keluar daerah tempat penelitian. Pemasaran batu bata tersebut menggunakan
transportasi (truck) untuk mengangkut batu bata ke tempat tujuan di luar Desa
Kalebarembeng.
c. Dampak negatif yang ditimbulkan dari kegiatan industri batu bata
Hasil observasi dan wawancara yang dilakukan di Desa Kalebarembeng
maka diperoleh dampak negatif dari industri batu bata diantaranya:
1). Penggalian tanah untuk memperoleh bahan baku industri menyebabkan
banyak tanah atau sawah yang berlubang dan kedalamannya mencapai
1-3 meter yang kemudian jika musim penghujan tiba akan
menimbulkan genangan air yang cukup dalam.
2). Polusi udara pada waktu proses pembakaran yang menimbulkan asap
tebal dan bau tidak sedap, terutama industri batu bata yang berada di
pekarangan rumah.
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3). Kerusakan jalan di desa tempat penelitian akibat jalan-jalan yang
dilalui oleh truk yang bermuatan berat pada saat penganggkutan bahan
baku, bahan bakar maupun pada saat pengangkutan untuk dipasarkan.
Gambar 4.11 Kerusakan jalan desa Gambar 4.12 Lubang bekas galian industri
batu bata
3. Perubahan Kondisi Sosial Ekonomi Masyarakat Pengrajin batu bata
Untuk melihat perubahan kondisi ekonomi pengrajin batu bata di Desa
Kalebarembeng maka digunakan kriteria yaitu, jenis pekerjaan, pendapatan dan
kondisi rumah. Untuk melihat perubahan kondisi sosial pengrajin batu bata di
Desa Kalebarembeng maka digunakan kriteria yaitu, pendidikan.
a. Ekonomi
1) Jenis pekerjaan
Dari hasil wawancara yang dilakukan di daerah penelitian di lihat dari
pekejaan pokoknya sebelum menjadi pengrajin batu bata, sebanyak 16 orang
(66,67%) responden mengatakan pekerjaannya adalah seorang buruh tani, 5 orang
(20,83%) adalah buruh bangunan dan sisanya lagi 2 orang (8,33%) adalah petani
dan 1 orang (4,17%) ibu rumah tangga (IRT). Ketika industri batu bata masuk
didaerah penelitian maka pekerjaan mereka beralih sebagai pengrajin batu bata.
Untuk lebih jelasnya dapat di lihat pada tabel berikut:
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Tabel 4.10






1 Mansyur dg. Mone Buruh Tani Pengrajin batu bata
2 Alimuddin dg. Kawang Buruh Tani Pengrajin batu bata
3 Dg. Gassing Buruh Tani Pengrajin batu bata
4 Jamaluddin dg. Tiro Buruh Tani Pengrajin batu bata
5 Suhardi dg. Tompo Buruh Tani Pengrajin batu bata
6 Syaripuddin dg. Kio Buruh Tani Pengrajin batu bata
7 Jumasang dg. Ngerang Buruh Tani Pengrajin batu bata
8 Mansur dg. Ngago Buruh Tani Pengrajin batu bata
9 Kamaruddin dg. Rewa’ Buruh bangunan Pengrajin batu bata
10 Ansar dg. Serang Buruh Tani Pengrajin batu bata
11 Mukhtar dg. Gading Buruh bangunan Pengrajin batu bata
12 H. Jumasang dg. Rate Petani Pengrajin batu bata
13 Haeria IRT Pengrajin batu bata
14 Samsudding dg. Rongrong Buruh Tani Pengrajin batu bata
15 Hasan dg. Tunru Buruh bangunan Pengrajin batu bata
16 Mustari dg. Gading Buruh Tani Pengrajin batu bata
17 Munir dg. Ngawing Buruh bangunan Pengrajin batu bata
18 Baharuddin dg. Rimo’ Buruh Tani Pengrajin batu bata
19 Kamaruddin dg. Nyampa Buruh Tani Pengrajin batu bata
20 Muh. Amir dg. Rewa’ Buruh Tani Pengrajin batu bata
21 Satuhang dg. Ngasang Buruh Tani Pengrajin batu bata
22 Abdul Rasid dg. Bani Buruh Tani Pengrajin batu bata
23 Syamsir dg. Tinggi Buruh bangunan Pengrajin batu bata
24 H. Lolla dg. Nai Petani Pengrajin batu bata
Sumber : Data Primer Tahun 2018
Tabel 4.10 diatas menggambarkan bahwa perubahan dari segi pekerjaan
yang dulunya berprofesi sebagai buruh tani, buruh bangunan, petani dan ibu
rumah tangga kini sekarang sudah berprofesi sebagai pengrajin batu bata. Hal ini
dikarenakan responden yang kurang mampu bersaing dilapangan pekerjaan lain
dan melihat peluang bekerja sebagai pengrajin batu bata lebih menguntungkan
maka mereka beralih bekerja sebagai pengrajin batu bata.
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2) Pendapatan
Berdasarkan hasil wawancara yang dilakukan didaerah penelitian ialah
Pendapatan pengrajin batu bata di Desa Kalebarembeng dapat dilihat pada tabel
4.11 berikut :
Tabel 4.11
Pendapatan Responden Pengrajin Batu Bata
No Nama Pendapatan rata-rata/bulan (Rp)
Sebelum Setelah
1 Mansyur dg. Mone Rp          850.000 Rp        3.828.333
2 Alimuddin dg. Kawang Rp          750.000 Rp        2.942.500
3 dg. Gassing Rp          790.000 Rp        3.092.500
4 Jamaluddin dg. Tiro Rp          870.000 Rp        3.628.333
5 Suhardi dg. Tompo Rp          800.000 Rp        2.867.500
6 Syaripuddin dg. Kio' Rp          600.000 Rp        3.285.000
7 Jumasang dg. Ngerang Rp          625.000 Rp        2.805.000
8 Mansur dg. Ngago Rp          600.000 Rp        3.585.000
9 Kamaruddin dg. Rewa' Rp 1.200.000 Rp        3.392.500
10 Ansar dg. Serang Rp          900.000 Rp        3.332.500
11 Mukhtar dg. Gading Rp 1.200.000 Rp        2.385.000
12 H. Jumasang dg. Rate Rp 2.500.000 Rp        4.128.333
13 Haeria Rp - Rp        4.142.500
14 Samsudding dg. Rongrong Rp          900.000 Rp        4.468.333
15 Hasan dg. Tunru Rp 1.200.000 Rp        4.128.333
16 Mustari dg. Gading Rp          920.000 Rp        2.685.000
17 Munir dg. Ngawing Rp 1.200.000 Rp        4.028.333
18 Baharuddin dg. Rimo' Rp          830.000 Rp        3.392.500
19 Kamaruddin dg. Nyampa Rp          670.000 Rp        3.167.500
20 Muh. Amir dg. Rewa Rp          700.000 Rp        3.728.333
21 Satuhang dg. Ngasang Rp          690.000 Rp        2.942.500
22 Abdul rasyid dg. Bani Rp          780.000 Rp        3.392.500
23 Syamsir dg. Tinggi Rp      1.200.000 Rp        3.285.000
24 H. Lolla dg. Nai Rp      2.333.000 Rp        4.137.000
Sumber : Data Primer Tahun 2018
Pendapatan rata-rata responden sebelum menjadi pengrajin batu bata yaitu
berkisar antara Rp. 600.000 sampai Rp. 2.500.000 . sebanyak 7 orang (29,17%)
pendapatannya di atas 1 juta rupiah dan 16 orang (66,67%) pendapatannya di
bawah 1 juta rupiah dan 1 orang (4,17%) tidak memiliki pendapatan karena
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berprofesi sebagai IRT sebelum suaminya meninggalkannya. Pendapatan rata-
rata/bulan responden setelah menjadi pengrajin batu bata adalah antara
Rp.2.300.000 sampai Rp. 4.500.000 . sebanyak 6 orang berpenghasilan di bawah
3 juta rupiah/bulan dan 18 orang berpenghasilan diatas 3 juta rupiah.
Melihat tabel 4.11 perubahan dari segi pendapatan responden yang
sebelumnya bekerja sebagai pengrajin batu bata pendapatannya di bawah Rp.
2.500.000 setelah bekerja sebagai pengrajin batu bata pendapatan mereka berkisar
Rp. 2.300.000 sampai Rp. 4.500.000 rata-rata/bulan, hal ini menunjukkan bahwa
adanya peningkatan pendapatan responden setelah bekerja sebagai pengrajin batu
bata.
3) Kondisi Rumah
Berdasarkan observasi dan hasil wawancara yang dilakukan di daerah
penelitian Kondisi rumah responden sebelumnya sebanyak 14 orang (58,34%)
rumahnya adalah rumah panggung, 5 orang (20,83%) rumahnya adalah rumah
kayu bawah dan 5 orang (20,83%) sisanya rumahnya adalah rumah batu. Setelah
bekerja sebagai pengrajin batu bata maka sebanyak 23 orang (95,83%) rumahnya
sudah berbentuk rumah batu dan sisanya 1 orang (4,17%) masih berbentuk rumah
panggung. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut :
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Tabel 4.12
Jenis Rumah Responden di Desa Kalebarembeng
No Nama Jenis rumah
Dulu Sekarang
1 Mansyur dg. Mone Panggung Batu
2 Alimuddin dg. Kawang Kayu/Bawah Batu
3 dg. Gassing Panggung Batu
4 Jamaluddin dg. Tiro Panggung Batu
5 Suhardi dg. Tompo Kayu/Bawah Batu
6 Syaripuddin dg. Kio' Kayu/Bawah Batu
7 Jumasang dg. Ngerang Panggung Batu
8 Mansur dg. Ngago Kayu/Bawah Batu
9 Kamaruddin dg. Rewa' Panggung Batu
10 Ansar dg. Serang Batu Batu
11 Mukhtar dg. Gading Batu Batu
12 H. Jumasang dg. Rate Panggung Batu
13 Haeria Batu Batu
14 Samsudding dg. Rongrong Panggung Batu
15 Hasan dg. Tunru Panggung Batu
16 Mustari dg. Gading Batu Batu
17 Munir dg. Ngawing Panggung Batu
18 Baharuddin dg. Rimo' Kayu/Bawah Batu
19 Kamaruddin dg. Nyampa Panggung Batu
20 Muh. Amir dg. Rewa Panggung Panggung
21 Satuhang dg. Ngasang Panggung Batu
22 Abdul rasyid dg. Bani Panggung Batu
23 Syamsir dg. Tinggi Batu Batu
24 H. Lolla dg. Nai Panggung Batu
Sumber : Data Primer Tahun 2018
Tabel 4.12 diatas menunjukkan bahwa 18 orang (75%) mengalami
perubahan dari segi kondisi rumah yang dulunya memiliki rumah panggung dan
rumah kayu/bawah sekarang berubah menjadi rumah batu. Status kepemilikan
rumah responden 100% statusnya adalah hak milik dilihat pada tabel 4.13. Rumah
tersebut sebanyak 10 orang berasal dari orang tua mereka sebagai warisan dan
sebanyak 14 orang membangun rumah mereka sendiri, asal kepemilikan rumah
responden dapat dilihat pada tabel 4.14.
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Tabel 4.13




Hak milik 24 100
Bukan hak milik 0 0
Jumlah 24 100
Sumber : Data Primer Tahun 2018
Tabel 4.14
Asal Kepemilikan Rumah Responden Pengrajin Batu Bata
No Nama Asal kepemilikan rumah
Sendiri Orang tua
1 Mansyur dg. Mone Sendiri
2 Alimuddin dg. Kawang Sendiri
3 dg. Gassing Orang tua
4 Jamaluddin dg. Tiro Sendiri
5 Suhardi dg. Tompo Sendiri
6 Syaripuddin dg. Kio' Orang tua
7 Jumasang dg. Ngerang Orang tua
8 Mansur dg. Ngago Sendiri
9 Kamaruddin dg. Rewa' Orang tua
10 Ansar dg. Serang Sendiri
11 Mukhtar dg. Gading Sendiri
12 H. Jumasang dg. Rate Orang tua
13 Haeria Orang tua
14 Samsudding dg. Rongrong Sendiri
15 Hasan dg. Tunru Orang tua
16 Mustari dg. Gading Sendiri
17 Munir dg. Ngawing Sendiri
18 Baharuddin dg. Rimo' Orang tua
19 Kamaruddin dg. Nyampa Sendiri
20 Muh. Amir dg. Rewa Orang tua
21 Satuhang dg. Ngasang Orang tua
22 Abdul rasyid dg. Bani Sendiri
23 Syamsir dg. Tinggi Sendiri
24 H. Lolla dg. Nai Sendiri
Jumlah 14 10
Persentase (%) 58,33 41,67
100
Sumber : Data Primer Tahun 2018
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Tabel 4.15
Kondisi Rumah Responden Pengrajin Batu Bata
Lantai Papan Plaster Keramik Jumlah
Jumlah jiwa 1 5 18 24
Persentase
(%)




Jumlah Jiwa 1 - 23 24
Persentase
(%)
4,17 0 95,83 100
Sumber : Data Primer Tahun 2018
Tabel 4.16
Fasilitas Rumah Responden Pengrajin Batu Bata





1 Mansyur dg. Mone Ada Ada Mobil Motor
2 Alimuddin dg. Kawang Ada Ada Motor
3 dg. Gassing Ada Ada Motor
4 Jamaluddin dg. Tiro Ada Ada Motor
5 Suhardi dg. Tompo Ada Ada Motor
6 Syaripuddin dg. Kio' Ada Ada Motor
7 Jumasang dg. Ngerang Ada Ada Motor
8 Mansur dg. Ngago Ada Tidak Ada Motor
9 Kamaruddin dg. Rewa' Ada Ada Mobil Motor
10 Ansar dg. Serang Ada Ada Mobil Motor
11 Mukhtar dg. Gading Ada Ada Motor
12 H. Jumasang dg. Rate Ada Ada Mobil Motor
13 Haeria Ada Tidak Ada Motor
14 Samsudding dg. Rongrong Ada Tidak Ada Motor
15 Hasan dg. Tunru Ada Ada Motor
16 Mustari dg. Gading Ada Ada Motor
17 Munir dg. Ngawing Ada Ada Mobil Motor
18 Baharuddin dg. Rimo' Ada Ada Mobil Motor
19 Kamaruddin dg. Nyampa Ada Ada Motor
20 Muh. Amir dg. Rewa Ada Ada Motor
21 Satuhang dg. Ngasang Ada Ada Motor
22 Abdul rasyid dg. Bani Ada Ada Motor
23 Syamsir dg. Tinggi Ada Ada Mobil Motor
24 H. Lolla dg. Nai Ada Ada Mobil Motor
Sumber : Data Primer Tahun 2018
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Berdasarkan tabel 4.15 Diketahui bahwa kondisi rumah responden
pengrajin batu bata di daerah penelitian adalah sebanyak 1 orang lantainya masih
terbuat dari papan, 5 orang terbuat dari  plaster dan selebihnya sebanyak 18 orang
lantainya sudah terbuat dari keramik. Dindingnya 1 orang terbuat dari anyaman
bambu dan sebanyak 23 orang sudah berbentuk tembok.
Melihat tabel 4.16 dapat diketahui bahwa fasilitas rumah yang dimiliki
responden di daerah penelitian, 100% responden sudah memiliki fasilitas TV,
fasilitas yang lain adalah lemari pendingin (kulkas) yaitu sebanyak 21 orang
(87,5%) sudah memiliki dan 3 orang (12,5%) belum memiliki, fasilitas kendaraan
lain seperti motor 100% responden sudah memiliki tetapi kendaraan seperti mobil
hanya sebanyak 8 responden (33,33%) yang memiliki.
b. Sosial
1). Pendidikan
Tingkat pendidikan yang pernah ditempuh oleh responden di daerah
penelitian dapat di lihat pada tabel 4.17 Diketahui bahwa jumlah responden yang
tidak sekolah sebanyak 5 orang (20,83%), responden yang tamat SD sebanyak 5
orang (20,83%), SMP sebanyak 8 orang (33,34%), SMA sebanyak 6 orang
(25,00%).
Tabel 4.17
Tingkat Pendidikan Responden Pengrajin Batu Bata
No Tingkat Pendidikan Jumlah jiwa (%)
1 Tidak sekolah 5 20,83
2 SD 5 20,83
3 SMP/Sederajat 8 33,34
4 SMA/Sederajat 6 25,00
5 S1/Sederajat 0 0
Jumlah 24 100
Sumber : Data Primer tahun 2018
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Melihat dari usia responden yang sebagian besar umurnya 32 tahun keatas
dan sudah berkeluarga maka wajar apabila mereka tidak melanjutkan lagi
pendidikan mereka, akan tetapi dengan adanya industri batu bata sebagian besar
responden pengrajin batu batu sudah mampu membiayai anak-anak mereka untuk
menempuh jenjang pendidikan yang lebih tinggi dari pada pendidikan mereka.
Seperti pada tabel 4.18 berikut jumlah anggota keluarga responden yang
berpendidikan.
Tabel 4.18
Pendidikan Keluarga Responden Pengrajin Batu Bata tahun 2018




(Jiwa)SD SMP SMA D3/S1
1 Mansyur dg. Mone 2 2
2 Alimuddin dg. Kawang 1 2 3
3 dg. Gassing 1 1 2
4 Jamaluddin dg. Tiro 1 1 2
5 Suhardi dg. Tompo 1 2 1 4
6 Syaripuddin dg. Kio' 1 1
7 Jumasang dg. Ngerang 1 1
8 Mansur dg. Ngago 1 1
9 Kamaruddin dg. Rewa' 1 1
10 Ansar dg. Serang 1 1
11 Mukhtar dg. Gading 1 1
12 H. Jumasang dg. Rate 2 2
13 Haeria 1 1
14 Samsudding dg. Rongrong 3 3
15 Hasan dg. Tunru 2 2
16 Mustari dg. Gading 1 1
17 Munir dg. Ngawing 1 1
18 Baharuddin dg. Rimo' 2 2
19 Kamaruddin dg. Nyampa 1 1 2
20 Muh. Amir dg. Rewa 1 1
21 Satuhang dg. Ngasang 2 2
22 Abdul rasyid dg. Bani 2 2
23 Syamsir dg. Tinggi 1 1
24 H. Lolla dg. Nai 1 1
Sumber : Data Primer Tahun 2018
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Tabel 4.18 menunjukkan bahwa pendidikan keluarga responden sudah
mulai memperlihatkan peningkatan, dari jumlah keluarga yang mereka
sekolahkan berkat adanya penghasilan dari industri batu bata mampu membiayai
pendidikan anggota keluarga mereka. Dari 24 responden ada 6 orang yang sudah
mampu membiayai pendidikan keluarga mereka sampai pada tahap sarjana, 14






Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat di tarik
kesimpulan sebagai berikut:
1. Keberadaan kegiatan industri batu bata di Desa Kaleberembeng  dilihat
dari lokasi industrinya yaitu berada di sepanjang jalan desa yang terletak di
areal pekarangan rumah warga dan areal persawahan. Proses pembuatan
batu bata yang dimulai dengan mencampur, mencetak, merapikan,
mengeringkan, menyusun, membakar, membongkar susunan hingga
pemasaran. kegiatan tersebut menimbulkan dampak negatif seperti lubang-
lubang bekas galian yang mencapai 1-3 meter, polusi udara yang
diakibatkan oleh pembakaran batu bata terutama industri batu bata yang
terletak di pekarangan rumah warga, dan jalan desa yang  rusak akibat
dilalui oleh kendaran yang berat.
2. Perubahan kondisi sosial ekonomi pengrajin batu bata di Desa
Kalebarembeng kearah yang lebih baik. Kondisi ekonomi dari ketiga aspek
seperti : (a) jenis pekerjaan, pekerjaan yang dulunya dianggap kurang
memenuhi kebutuhan sehari-hari kini beralih sebagai pengrajin batu bata
yang mampu mencukupi kebutuhan sehari-hari responden maupun
keluarga responden. (b) pendapatan, pendapatan perbulan responden
sebelum menjadi pengrajin berkisar antara Rp.600.000 sampai
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Rp.2.500.000 dan kini pendapatannya meningkat Rp.2.300.000 sampai
Rp.4.500.000 perbulan. (c) kondisi rumah yang dulunya sebagai rumah
panggung maupun rumah kayu kini mulai berganti menjadi rumah batu.
Kondisi Sosial pengrajin batu bata yang dilihat dari segi pendidikan,
pendidikan bagi responden pengrajin batu bata tidak mengalami perubahan
akan tetapi akibat adanya industri batu bata mereka mampu membiayai
anak-anak mereka kejejang  pendidikan yang lebih tinggi.
B. Saran
1. Bagi pemerintah
a. Perlu diadakan pelatihan keterampilan kewirausahaan untuk pengrajin
batu bata agar mereka dapat lebih kreatif dan memiliki alternatif
pekerjaan lain dalam mencari tambahan pendapatan, sehingga tidak
bergantung lagi pada usaha industri batu bata yang dalam jangka waktu
panjang dapat merusak lingkungan.
b. Perlu dibuat kebijakan mengenai izin usaha pemamfaatan lahan
pertanian dan lahan pekarangan rumah untuk industri batu bata agar
perkembangan industri batu bata dapat dikontrol, mengingat berbagai
dampak negatif yang ditimbulkan akibat aktivitas industri batu bata.
2. Bagi pengrajin batu bata
a. Perlu adanya kerjasama pengrajin batu bata dengan pihak lain,
terutama Dinas Pertanian dan Badan Lingkungan Hidup dalam hal
usaha konservasi atau pemamfaatan lahan bekas galian industri batu
bata.
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b. Perlu adanya usaha-usaha untuk meminimalisir dampak negatif yang
terjadi terutama pada saat penggalian bahan baku, pembakaran,
pengangkutan bahan baku, bahan bakar dan pemasaran batu bata.
C. Implikasi Penelitian
Dengan memperhatikan kesimpulan dan hasil penelitian serta pembahasan
yang telah dilakukan, maka implikasi hasil penelitian ini adalah :
1. Industri batu bata yang ada di Desa Kalebarembeng Kecamatan
Bontonompo Kabupaten Gowa dapat menjadi alternatif lapangan
pekerjaan bagi mereka yang tidak mampu bersaing dilapangan pekerjaan
lain.
2. Dapat digunakan sebagai bahan ajar di sekolah maupun diluar sekolah
seperti pelatihan-pelatihan terkait mengenai kemampuan mengevaluasi
lokasi industri.
3. Dapat digunakan sebagai bahan pertimbangan pemikiran bagi pemerintah
dalam mengeluarkan kebijakan terkait dengan pengembangan industri-
industri yang ada di daerah.
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KEBERADAAN INDUSTRI BATU BATA TERHADAP PERUBAHAN
KONDISI SOSIAL EKONOMI PENGRAJIN BATU BATA DI DESA
KALEBAREMBENG KECAMATAN BONTONOMPO KABUPATEN GOWA
1. Nama : ......................................................
2. Jenis Kelamin : a) Laki-laki
b) Perempuan
4. Umur : ...............tahun
5. Pendidikan terakhir : a). Tidak sekolah c). SMP e). D3/S1
b). SD d). SMA f). S2/S3
6. Status dalam keluarga : a.Suami b. Istri c. Anak
7. Jumlah Keluarga :
8. Pendidikan Keluarga : a). Tidak sekolah c). SMP e). D3/S1
b). SD d). SMA f). S2/S3
9. Mengapa bapak/ibu tertarik bekerja sebagai pengrajin batu bata?
Jawab :
10. Sudah berapa tahun bapak/ibu bekerja sebagai pengrajin batu bata?
Jawab :
11. Lahan yang bapak/ibu gunakan untuk memproduksi batu bata?
Jawab : a. Pekarangan rumah
b. Persawahan
12 . Berapa luas lahan bapak/ibu yang digunakan untuk memproduksi batu bata?
Jawab : ..................m2
13. Dimana bapak/ibu memperoleh bahan baku tanah uantuk pembuatan batu
bata? mengapa?
Jawab : a) menggali dari tanah/sawah milik sendiri
b) membeli dari luar Desa Kalebarembeng
Karena : ............................................................
14. Jika bapak/ibu membeli berapakah harga tanah tersebut? (truk)
Jawab : Rp ....................../.............
15. Apakah bapak/ibu menggunakan bahan baku tambahan pada saat produksi
selain tanah? Jika ada sebutkan jenis dan harganya!
Jawab : a) Jenis : ............................
b) Harga : Rp.......................... (truk)
16. Bahan bakar apa digunakan bapak/ibu dalam proses pembakaran batu bata?
Jawab : a) kayu bakar
b) bambu kering
c) campuran kayu bakar dan bambu
d) lain-lain (..........................................................................)
17. Berapakah harga bahan bakar tersebut? (truk)
Jawab : a) kayu bakar : Rp.................../.........
b) bambu: Rp......................./................
c) campuran kayu bakar dan bambu : Rp................./..............
18. Dalam satu kali proses pembakaran berapakah bahan bakar yang dibutuhkan?
(truk)
Jawab : a) kayu bakar : ............./.............
b) bambu : ........../............
c) lain-lain : ............./.............
19. Berapa kali bapak/ibu melakukan pembakaran/produksi batu bata dalam waktu
setahun?
Jawab : .........kali / tahun
20. Berapa tenaga Kerja yang bapak/ibu gunakan?
Jawab :
21. Apa sajakah aktivitas yang ditimbulkan dari usaha industri batu bata yang di
jalankan oleh bapak/ibu dilingkungan sekitar? Bagaimana tanggapan bapak/ibu ?
Jawab :
22. Apakah jenis pekerjaan bapak/ibu jalani sebelum menjadi pengrajin batu bata?
Jawab :
23. Berapakah pendapatan rata-rata bapak/ibu sebelum menjadi pengrajin batu
bata?
Jawab : Rp.................../bulan
24. Berapakah Pendapatan rata-rata bapak/ibu setelah bekerja sebagai pengrajin
batu bata?
Jawab : Rp.............................../bulan
25. Berapakah modal yang bapak/ibu gunakan untuk membuat batu bata dalam
satu kali produksi?
Jawab : Rp.................................
26. Dari mana bapak/ibu mendapat modal untuk usaha industri batu bata ini?
Jawab : a) Modal Sendiri
b) Pinjaman Dari orang
c) Lain-lain (..............................................................................)
27. Apakah bapak/ibu memiliki tempat tinggal ?
Jawab :
28. Jika bapak/ibu memiliki tempat tinggal, bagaimana status kepemilikan tempat
tinggal tersebut?
Jawab :
29. Apa sajakah fasilitas rumah yang bapak/ibu miliki? Sebutkan!
Jawab :


















SD SMP SMA D3/S1
1 Mansyur dg. Mone L 36 KK 3 SMA 2 2
2 Alimuddin dg. Kawang L 47 KK 4 SMP 1 2 3
3 dg. Gassing L 40 KK 3 SD 1 1 2
4 Jamaluddin dg. Tiro L 54 KK 4 0 1 1 2
5 Suhardi dg. Tompo L 46 KK 5 SMP 1 2 1 4
6 Syaripuddin dg. Kio' L 45 KK 2 SMP 1 1
7 Jumasang dg. Ngerang L 44 KK 3 SD 1 1
8 Mansur dg. Ngago L 45 KK 1 SD 1 1
9 Kamaruddin dg. Rewa' L 38 KK 3 SMA 1 1
10 Ansar dg. Serang L 39 KK 3 SMA 1 1
11 Mukhtar dg. Gading L 35 KK 3 SMP 1 1
12 H. Jumasang dg. Rate L 46 KK 4 SMA 2 2
13 Haeria P 32 KK 2 SMA 1 1
14 Samsudding dg. Rongrong L 58 KK 4 SD 3 3
15 Hasan dg. Tunru L 62 KK 3 0 1 1 2
16 Mustari dg. Gading L 41 KK 3 SMP 1 1
17 Munir dg. Ngawing L 43 KK 3 SMP 1 1
18 Baharuddin dg. Rimo' L 53 KK 4 SMP 2 2
19 Kamaruddin dg. Nyampa L 38 KK 3 SMP 1 1 2
20 Muh. Amir dg. Rewa L 37 KK 6 SD 1 1
21 Satuhang dg. Ngasang L 46 KK 5 0 2 2
22 Abdul rasyid dg. Bani L 56 KK 3 0 2 2
23 Syamsir dg. Tinggi L 33 KK 2 SMA 1 1
24 H. Lolla dg. Nai L 61 KK 2 0 1 1
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1 Mansyur dg. Mone Persawahan Menggali Kayu Bakar 3 51000 Galian 1-3 meter
2 Alimuddin dg. Kawang Persawahan Menggali Kayu Bakar 2 29000 Galian 1-3 meter
3 dg. Gassing Persawahan Menggali Kayu Bakar 2 30000 Galian 1-3 meter
4 Jamaluddin dg. Tiro Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 3 49000 Polusi Udara
5 Suhardi dg. Tompo Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 2 28500 Polusi Udara
6 Syaripuddin dg. Kio' Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 1 17000 Polusi Udara
7 Jumasang dg. Ngerang Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 1 15400 Polusi Udara
8 Mansur dg. Ngago Persawahan Menggali Kayu Bakar 1 18000 Galian 1-3 meter
9 Kamaruddin dg. Rewa' Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 2 32000 Polusi Udara
10 Ansar dg. Serang Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 2 31600 Polusi Udara
11 Mukhtar dg. Gading Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 1 14000 Polusi Udara
12 H. Jumasang dg. Rate Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 3 54000 Polusi Udara
13 Haeria Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 2 37000 Polusi Udara
14 Samsudding dg. Rongrong Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 3 57400 Polusi Udara
15 Hasan dg. Tunru Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 3 54000 Polusi Udara
16 Mustari dg. Gading Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 1 15000 Polusi Udara
17 Munir dg. Ngawing Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 3 53000 Polusi Udara
18 Baharuddin dg. Rimo' Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 2 32000 Polusi Udara
19 Kamaruddin dg. Nyampa Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 2 30500 Polusi Udara
20 Muh. Amir dg. Rewa Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 3 50000 Polusi Udara
21 Satuhang dg. Ngasang Pekarangan rumah Membeli Kayu Bakar 2 29000 Polusi Udara
22 Abdul rasyid dg. Bani Persawahan Menggali Kayu Bakar 2 32000 Polusi Udara
23 Syamsir dg. Tinggi Persawahan Menggali Kayu Bakar 1 17000 Galian 1-3 meter
24 H. Lolla dg. Nai Persawahan Menggali Kayu Bakar 5 85000 Galian 1-3 meter
PERUBAHAN KONDISI EKONOMI
No Nama Jenis Pekerjaan Kondisi Rumah
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